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Skripsi . Program Studi Administrasi Bisnis. 2019

Kata kunci : Fasilitas, Lingkungan, Kompensasi, Kinerja Karyawan

Jenis penelitian 'yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui-bahwa (1) pengaruh secara parsial variabel fasilitas (X.),
lingkungan (X.);-dan kompensasi (Xs) terhadap kinerja karyawan (YY), dan (2)
pengaruh secara simultan variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).

Sampel yang digunakan dalam penelitian-ini adalah-sebanyak 80 responden
karyawan yang diambil melalui teknik random sampling. Sumber data yang
digunakan yaitu data primer berupa angket (kuisioner), observasi dan studi pustaka,
untuk data sekunder dari perusahaan. Selain /itu analisis—yang dipakai pada
penelitian ini yaitu analisis linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menyatakan sebagai berikut: (1) Variabel fasilitas (Xy)
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan, (2) variabel lingkungan (Xz)
berpengaruh parsial terhadap kinerja karyawan , (3) variabel kompensasi (Xs)
berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan dan (4) Secara simultan
variabel bebas (X) vyaitu” fasilitas, lingkungan—dan kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat () kinerja karyawan.
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1.1

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha jasa mengalami pesaingan, yang semakin
ketat, perusahaan dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien.Persaingan
yang semakin ketat ini menyebabkan perusahaan dituntut mengembangkan
sumber daya manusia guna untuk meningkatkan daya saing dalam rangka
kelangsungan hidup perusahaany ), Perusahaan merupakan suatu lembaga
dalam bentuk organisasi yang dioperasikan dengan tujuan untuk
menyediakan barang maupun jasa dengan motif insentif keuntungan yang
dijalankan-oleh seorang karyawan atau pegawai. Hampir semua perusahaan
mempunyai ‘tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan dan nilai bagi
perusahaan, selain itu meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan.

Karyawan atau pegawai merupakan seseorang yang bekerja pada suatu
badan usaha atau perusahaan swasta maupun negeri dimana diberi imbalan
kerja sesuai dengan perundang-undangan berlaku baik bersifat harian,
mingguan maupun bulanan. Untuk mencapai tujuan perusahaan diperlukan
karyawan sesuai dengan persyaratan dalam perusahaan dan harus mampu
menjalankan tugas-tugas yang diberikan oleh pihak perusahaan. Setiap
perusahaan berusaha untuk selalu meningkatkan Kinerja karyawan/ agar
lebih maju ke depannya.

Kemampuan karyawan tercipta dari kinerja yang telah diberikan/kepada
perusahaan, Kinerja yang baik adalah kinerja optimal. Kinerja karyawan
merupakan_salah-satu modal mencapai tujuan suatu-perusahaan. Kinerja
karyawan ni dibisa"dilihatedarizhasil-kerja“yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai

target kerja. Untuk mencapai target kerja ada beberapa faktor yang



mempengaruhi kinerja karyawan. Akan tetapi faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan ini dapat diatas dengan berbagai cara.

Seiring dengan adanya faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
dapat dikembangkansmenjadi lebih baik,seperti contohnya perusahaan jasa
ekspedisi muatan kapal laut (EMKL). Ekspedisiymuatan kapal laut (EMKL)
yaitu suwatu-perusahaan atau perseorangan yangmenyelenggarakan usaha
mengurus berbagai macam dokumen dan formalitas yang diperlukan guna
memasukkan dan mengeluarkan barang dari kapal dan ke pelabuhan. Dalam
hal pengiriman muatan ekspor, tugas dan kewajiban ekspeditur-terbatas
sampal pemuatan barang ke dalam kapal dan penyebaran Bill of Loading
(B/L). Jasa EMKL ini menjadi alternatif yang paling digemari oleh banyak
masyarakat Indonesia, baik perseorangan atau pebisnis perusahaan. Karena
dengan menggunakan cargo laut, mereka lebih merasakan biaya yang lebih
murah dan-bebas dengan jumlah dan berat barang besar. Maka dari itu
persaingan bisnis EMKL ' semakin “kompetitif.. ‘Mengharuskan dari
perusahaan mampu menerapkan strategi yang dapat-mempertahankan dan
mengembangkan perusahaannya.

Salah satu contoh perusahaan bergerak pada bidang jasa EMKL yang
berkembang hingga saat ini ialah PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.
Perusahaan ini didirikan pada 11 Februari 2000, jasa yang ditawarkan dalam
perusahaan ini antaraslain Door to Door, Port to Door serta Port to Port.
Dengan semakin banyaknya jasa yang ditawarkan PT. Cipta Karya Agung
Sejahtera melakukan strategi dalam menghadapi persaingan / agar
perusahaan lebih berkembang kedepan sesuai tujuan yang diinginkan.
Strategi yang umum dimiliki perusahaan yaitu melihat kinerja Karyawan,
Kinerja karyawan berpengaruh pada jalannya kegiatan perugsahaan. Ada
beberapa-faktor_yang memiliki pengaruhterhadap-Kinerjaskaryawan di
perusahaan, dalam penelitian int penulis hanya mengambil permasalahan
yaitu fasilitas, lingkungan, dan kompensasi.

Fasilitias kerja merupakan faktor sarana dan prasarana yang memiliki

peranan penting guna membantu kegiataan atau aktivitas pada perusahaan.



Tidak hanya itu fasilitas kerja pun bisa membantu mempercepat
penyelesaian pekerjaan, seperti halnya perlengkapan kerja memiliki kondisi
yang layak pakai dan terpelihara dengan baik. Fasilitas kerja juga
menyediakan sepertideémpat-ibadah, Kantin, koperasi dan lain sebagainya
yang bertujuan untuk membuat karyawan“myaman dalam melakukan
aktivitas'pekerjaan. Setiap fasilitas perlunya perawatan baik dari karyawan
it sendiri maupun perusahaan. Selain itu ada faktor lingkungan, dimana
Kondisi ini menjadi salah satu faktor penunjang produktivitas karyawan.
Kondisi lingkungan ini terbagi menjadi dua yaitu lingkungan kerjafisik,dan
lingkungan kerja non fisik. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan batk
atau sesuai apabila manusia yang berada didalamnya dapat melaksanakan
kegiatannya secara-optimal, sehat, “aman, dan nyaman. Kesesuaian
lingkungankerja dapat berdampak dalam waktu yang lama, demikian juga
dengan lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan sulitnya
memperoleh sistem kerja yang efektif dan efisien. Lingkungan kerja yang
diciptakan oleh setiap penghuni perusahaan, baik dalam-menjaga kebersihan
lingkungan maupun menjaga hubungan /antar karyawan satu sama lain.
Tidak hanya itu hubungan-antara atasan dan bawahan harus diciptakan
dalam lingkungan kerja, agar penyelesaian pekerjaan dapat diselesaikan
dengan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.
Kompensasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
pada pembahasan penelitian ini. Kompensasi sendiri memiliki arti yaitu/apa
yang seorang karyawan atau pegawai terima sebagai balasan dari pekerjaan
yang diberikannya, baik berupa upah per jam ataupun gaji periodik didesain
dan dikelola oleh bagian sumber daya manusia pada perusahaan. /Selain itu
kompensasi sangat penting bagi karyawan-itu sendiri sebagail individu,
karena besarnya kompensasi merupakan ukuran-nitai-pekerjaan karyawan
itu sendiri. Sebaliknya besar kectlnya kompensasi dapat mempengaruhi
prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan. Setiap karyawan atau
pegawai memiliki kompensasi berbeda-beda tergantung dari prestasi kerja

maupun kehadiran setiap harinya di dalam perusahaan. Karyawan yang



mengalami ketidakhadiran memiliki dampak pada dirinya sendiri maupun
perusahaan. Dampak pada diri sendiri karyawan itu ialah berkurangnya hasil
kompensasi yang ia dapatkangsetiap bulannya serta membuat pekerjaan
bertambah di hari berikutnya, sefain ttu,ketidakhadiran membuat kegiatan
pada perusahaan_imengalami penurunan-aktivitas kerja. Aktivitas kerja
dijalankan_-sesuai dengan tugas masing-masing. pada setiap devisi di
perusahaan. Setiap karyawan masuk pada devisi yang.berbeda-beda, ini

dikelompokan sesuai dengan keahlian masing-masing dibidangnya.

Volume ketidakhadiran karyawan PT. Cipta Karya Agung Sejahtera
cenderung mengalami peningkatan dalam ~5 bulan terakhir. Total
perhitungan volume ketidakhadiran di PTy Cipta Karya Agung Sejahtera
dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini:

Tabel 1.1 Volume Ketidakhadiran Karyawan

Periode Januari - Mei 2019

No. Bulan Jumlah
1. Januari 3
o Februari 5
N Maret 7
4. April 7
S. Mei 13

Sumber : PT. Cipta Karya Agung Sejahtera

Secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel ketidakhadiran selama
bulan Januari hingga Mei 2019 mengalami peningkatan. Meningkatnya
ketidakhadiran karyawan secara terus menerus dalam beberapa bulan

terakhir menjadi faktor menurunnya kinerja karyawan PT. Cipta Karya



1.2

1.3

Agung Sejahtera. Agar tidak terjadi peningkatan ketidakhadiran secara terus
menerus setiap bulannya pihak perusahaan pengkaji ulang penyebab -
penyebabnya. Mengingat kinerja karyawan dibutuhkan pada perusahaan
agar berjalan dengan.baik sestai tujuaniyang diinginkan. Dari latar belakang
diatas, maka penulistertarik melakukan penglitian dengan judul “Fasilitas,

Lingkungan, dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan EMKL

P T Cipta Karya Agung Sejahtera”

Rumusan Masalah

Berdasarkan ‘latar belakang yang./ telah diuraikan diatas, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah’sebagai berikut:

1. Apakah fasilitas berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja karyawan?
2. Apakah lingkungan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja ?

3. Apakah kompensasi berpengaruh /secara parsial terhadap kinerja

karyawan?

4. Apakah fasilitas, lingkungan dan kompensasi berpengaruh secara

simultan terhadap kinerja karyawan ?

Pembatasan Masalah

PT. Cipta Karya Agung Sejahtera merupakan perusahaan ekspedisi
muatan kapal laut (EMKL) yang melakukan pengirimian di¢ seluruh
nusantara. Terkait dengan adanya penelitian periode Januari’ hingga Mei
2019 makanperlunya batasan masalah. Agar.penelitian ini lebih fokus dan
mendalam, penulis membatasi variabel yang di teliti guna tidak

menyimpang dari topik pembahasan. Untuk membatasi permasalahan
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penulis hanya membatasi 3 faktor yang memiliki pengaruh dalam kinerja

karyawan yaitu fasilitas, lingkungan, dan kompensasi.

Tujuan Pengletian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

adapun tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Untuk mengatahui pengaruh fasilitas secara parsial terhadap. Kinerja

karyawan

Untuk mengetahui pengaruh/lingkungan secara parsial terhadap kinerja

karyawan

Untuk mengetahui pengaruh kompensasi secara parsial terhadap kinerja

karyawan

Untuk mengetahui pengaruh fasilitas, lingkungan dan kompensasi

secara simultan terhadap-kinerja karyawan

Manfaat Penelitian

Pada penulisan ini diharapakan memiliki manfaat penelitian antara lain

sebagai berikut:

1.

Bagi Stiamak Barunawati

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai sumbangan ilmu
pengetahuan_dalam bidang manajemen jpengembangan_sumber daya
manusia, terutama—mengenai—fasilitas; “fingkunganserta kompensasi
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain itu penelitian ini
dapat dijadikan bahan pembanding dengan teori-teori yang diperoleh

dari perkuliahan.
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Bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam upaya
perbaikan fasilitas, lingkungan,serta kompensasi yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan sesuai~dengan perusahaan harapkan. Selain
itu adanya-penelitian ini berguna menjadiisumbangan ilmu dalam
menerapkan pengembangan sumber daya manusia, yang ada pada
perusahaan.

Bagi peneliti

Penelitian . ini diharapkan menjadi sumbangan wawasan dan
pengetahuan. yang \bertambah. /'Peneliti lebih -memahami fasilitas,
lingkunganserta kompensasi terhadap” kinerja karyawan dan dapat

menjadi.bahan pertimbangan penelitian selanjutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penulisan laporan penelitian jini terdapat sistematika penulisan

adapun langkah-langkahnya antara lain berikut ini:

1.

BAB | Pendahuluan

Pada bab ini membahasimenganai latar belakang masalah yang menjadi
acuan dan landasan dalam penelitian. Serta rumusan masalah menjadi
fokus utama dalam penelitian. Selain itu perlunya batasan masalah/agar
penelitian tidak menyimpang dari rumusan masalah. Tujuan dan
manfaat penelitian memiliki guna yang ingin dicapai oleh penulis. Dan
sistematika penulisan membuat gambaran penelitian lebih/terarah.

BAB Il Landasan Teori

Bab ini membahas mengenai teori-teori dalam topik bahasan penelitian
yang nantinya diperkuat dengan menunjukkan hasil penelitian

sebelumnya. Teori - teori tersebut diperoleh dari buku-buku refrensi



serta sumber informasi lain yang terkait dengan pembahasan penelitian.
Selain itu pada bab ini terdapat penelitian terdahulu yang menjadi acuan

sebagai pembanding penelitian ini.
BAB Il Metode Penelitian

Bab'inmerupakan langkah - langkah pengambilan.dan pengolahan data
yang dilakukan penulis dalam melakukan penelitiany, agar laporan
penelitian memiliki hasil yang tepat dan lebih terarah sehingga tidak
menyimpang dari topik awal penelitian.

BAB IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai tentang lokasi penelitian serta pembagian
tugas. Selain itu hasil dari pengamatan, pengumpulan dan pengolahan

data hingga hasil yang di capai akan ditulis pada bab ini.
BAB V Kesimpulan dan Saran

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran-dari hasil penelitian

yang telah dilakukan.
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BAB |1

LANDASAN TEORI

Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Kadarisman (2013) pengembangan SDM (SumberiDaya
Manusia), ialah merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan organisasi,
agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), keterampilan (skill)
mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan’yang mereka lakukan. Dengan
kegiatan pengembangan ini, maka diharapkan dapat-memperbaiki dan
mengatasi-kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik,
sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi. yang digunakan oleh

organisasi.

Dengan demikian pengembangan SDM merupakan sebuah cara efektif
untuk menghadapi tantangan-tantangan, termasuk ketertinggalan SDM serta
keragaman SDM yang ada dalam organisasi, perubahan teknik kegiatan
yang disepakati»dan perputaran SDM. Dalam menghadapi tantangan-
tantangan diatas, Unit Kepegawaian//Rersonalia / SDM dapat memelihara
para SDM yang efektif * dengan program pengembangan SDM.
Pengembangan SDM mencakup peluang seperti pelatihan karyawan,
pengembangan karir karyawan, pembinaan, manajemen dan pengembangan

kinerja, bantuan biaya kuliah dan lain sebagainya.

Ruang Lingkup Pengembangan Sumber Daya Manusia

Menurut Sedarmayanti (2009) mengemukakan berkaitan dengan ruang

lingkup pengembangan SDM sebagai berikut ditinjau dari masa
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pelaksanaanya, pelatihan sebagai bagian dari tugas pengembangan, dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu

1. Pre service trainings(pelatihan pra tugas) adalah pelatihan yang
diberikan kepada-calon karyawan yang akan mulai bekerja, atau
karyawan_-baru yang bersifat pembekalan; agar mereka dapat
melaksanakan tugas yang nantinya dibebankan kepada mereka.

2.~ In service training (pelatihan dalam tugas) adalah pelatihamdalam tugas
yang dilakukan untuk karyawan yang sedang bertugas dalam.organisasi
dengan tujuan . meningkatkan = kemampuan dalam melaksanakan
pekerjaan.

3. Post service training ’ (pelatihan purna/pasca tugas) adalah pelatihan
yang dilaksanakan organisasi untuk membantu dan mempersiapkan

karyawan dalam menghadapi pensiun, misalnya pelatihan wirausaha.

Manfaat dan Tujuan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan pegawai-merupakan kegiatan yang harus dilaksanakan
oleh organisasi, agar pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skill) pegawai sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka
lakukan.. Dengan ~kegiatan pengembangan pegawai tersebut, maka
diharapkan dapat. memperbaiki» dan”_mengatasi kekurangan dalam
melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, sesuai dengan perkembangan
ilmu dan teknologi yang digunakan oleh organisasi. Pengetahuan berkaitan
erat dengan kecerdasan dan intelektual para pegawai, mengembangkan
pengetahuan para pegawai berarti meninggatkan kemampuannya dalam
menjatankan.tugas:Selain itu pengembangan SDM-dapat_bermanfaat bagi
karyawan, dimana ini—bisa meningkatkan kualitas yang dimiliki oleh
perusahaan. Manfaat ini berguna baik bagi karyawan maupun perusahaan.

Ada beberapa manfaat kegiatan dalam pengembangan SDM itu sendiri.
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Menurut Gouzali (2009) mengemukakan manfaat yang diperoleh dengan

kegiatan pengembangan SDM, yaitu sebagai berikut :

a.

Organisasi akan berkemampuan, menyesuaikan diri dengan kebutuhan
sekarang.

Organisasi-akan mempunyai SDM yang. Selalu tampil meyakinkan
dalam melaksanakan pekerjaan.

Organisasi akan mampu menjawab tantangan perkembangan keadaan
masa depan.

Program organisasi akan tidak pernah ketinggalan dari para pesaingnya.
Organisasi  dapat meningkatkan prestasi pegawai secara individual
maupun kelompok.

Mekanisme- organisasi lebih fleksibel ,dan tidak kaku dalam
menggunakan teknologi baru.

Biaya~ produksi yang dikeluarkan lebih efisien.rganisasi dapat
mempersiapkan pegawai-pegawai untuk menduduki jabatan yang lebih

tinggi.

Selanjutnya, menurut Sulistiyani (2009) mengemukakan tentang tujuan

pengembangan SDM dengan istilah tujuan pelatihan dan-pengembangan,

yaitu sebagai berikut

Memperbaiki kinerja, memutakhirkan keahlian para karyawan.
Memutakhirkan keahlian para karyawan sejalan dengan kemajuan
teknologi.

Mengurangi waktu belajar bagi karyawan baru supaya menjadi lebih
kompeten.

Membantu memecahkan persoalan‘operasional.

Mempersiapkan karyawan untuk promaosi.

Memenuhi kebutuhan-kebutuhan pertumbuhan pribadi.
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Fasilitas
Pengertian Fasilitas Kerja

Untuk meningkatkan_kinerja-karyawan, perlu adanya fasilitas kerja
yang baik. Menurut Moenir (2011) menyatakan bahwa fasilitas adalah
segalajenis-peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang berfungsi
sebagai alat utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga
sosial dalam rangka kepentingan orang-orang yang sedang-berhubungan
dengan organisasi kerja itu atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai,

ditempati, dan dinikmati oleh orang pengguna.

Menurut Rista (2014) ‘fasilitas /adalah penyedia perlengkapan—
perlengkapan fisik untuk memberikan kemudahan kepada penggunanya,
sehingga- kebutuhan—kebutuhan dari pengguna fasilitas - tersebut dapat

terpenuhi;

Pada, penulisan penelitian ini lebih| mengarah pada fasilitas kerja,
dimana’menurut Suad Husnan (2015) fasilitas kerja merupakan suatu bentuk
pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang Kinerja dalam
memenuhi  kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan
produktifitas kerja karyawan. Adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh
perusahaan sangat /mendukung karyawan-dalam bekerja. Fasilitas kerja
tersebut sebagai alat atau sarana dan /prasarana untuk membantu karyawan
agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaannya dan karyawan akan bekerja
lebih produktif. Menurut jurnal dengan adanya fasilitas kerja karyawan akan
merasa nyaman dalam bekerja dan menimbulkan semangat kerja untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan oleh perusahaan. Variabel fasilitas
kerja dapat-dilihat-dari adanya fasilitas pendukung-seperti . fasilitas ibadah,
toilet / WC dan lain-lain.

Menurut Koyong (2011) fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan

perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kerja dalam memenuhi
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kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja

karyawan.

Selain itu ada juga pengertianyfasilitas kerja secara umum merupakan
faktor-faktor yangrtidak dapat dipisahkan‘dari dunia kerja dan merupakan
hal yang_dibutuhkan bagi pegawai untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.
Dengan.tersedianya fasilitas berupa sarana dan prasaranapenunjang kerja
yang lengkap maka pegawai akan terdorong untuk._meningkatkan
produktivitasnya. Implikasi yang timbul dari kondisi tersebut yaitukinerja
pegawai akan lebih optimal dan tujuan dari organisasi dapat tercapai‘secara
efektif dan efisien. Fasilitas kerja yang telah disediakan perusahaan

bertujuan mempercepat penyelesaian pekerjaan.

Jenis-jenis Fasilitas Kerja

Dalam perusahaan menyadari akan  pentingnya fasilitas kerja bagi
karyawan maka perusahaan dituntut untuk menyediakan dan memberikan
fasilitas  kerja karena keberhasilan suatu perusahaan tidak pernah terlepas
dari pemberian fasilitas kerja. Selain itu fasilitas kerja juga membantu
penyelesaian tugas karyawan, maka dari itu fasilitas di kelompokan sesuai
Jjenis dan gmanfaatnya. Menurut Sofyan (2013) jenis-jenis fasilitas kerja

terdiri dari :

a. Mesin dan peralatannya yang merupakan keseluruhan peralatan yang
digunakan untuk mendukung proses produksi yang ada diperusahaan.

b. Prasarana, Vyaitu fasilitas pendukung - yang digunakan untuk
memperlancar aktivitas perusahaan, diantaranya adalah/ jembatan,
jalanppagar.dan tainnya:

c. Perlengkapan kantor, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas kegiatan
yang ada di perkantoran, seperti perabot kantor (meja, kursi, lemari, dan
lainnya). Peralatan laboratorium dan peralatan elektronik (komputer,

mesin, printer, kalkulator dan lain sebagainya).
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Peralatan inventaris, yaitu peralatan yang dianggap sebagai alat — alat
yang digunakan dalam perusahaan seperti inventaris kendaraan.
Inventaris kantor,inventaris, pabrik, inventaris laboratorium, inventaris
gudang dan lainnya.

Tanah, yaitu asset yang terhampar luas_baik yang digunakan ditempat
bangunan, maupun yang merupakan lahan-koseng yang digunakan
untuk aktivitas perusahaan.

Bangunan, yaitu fasilitas yang mendukung aktivitas sentral kegiatan
perusahaan utama seperti perkantoran dan pergudangan.

Alat transportasi, yaitu semua jenis peralatan yang digunakan untuk
membantu terlaksananya aktivitas perusahaan seperti kendaraan

(truk,traktor, mobil, motor, dan lainnya).

Indikator Fasilitas Kerja

Dalam penelitian ini terdapat beberapa indikator dalam fasilitas kerja.

Menurut Moenir (2014) indikator fasilitas kerja dapat dibagi tiga golongan

besar yaitu:

a.

Fasilitas Alat Kerja

Seorang pegawai-atau pekerja tidak dapat melakukan pekerjaan yang
ditugaskan kepadanya tanpa disertai alat kerja. Alat kerja ini pun terbagi
atas dua jenis: alat kerja manajemen dan alat kerja operasional. /Alat
kerja manajemen berupa aturan yang menetapkan kewenangan dan
kekuasaan dalam menjalankan kewajibannya. Jadi dengan alat
kewenangan-dan’ kekuasaan itu lah manajemen dapat/menjalankan
fungsinya,untuk-memimpin;-mengarahkan,mengatur dan mengawasi
pelaksanaan pekerjaan oleh pegawai atau pekerja. Alat kerja
operasional yaitu semua benda atau barang yang berfungsi sebagai alat

yang langsung digunakan dalam produksi. Dengan pengertian ini
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termasuk didalamnya semua alat kerja di kantor seperti mesin tulis,

mesin pengganda, mesin hitung, mesin komputer.

Fasilitas Perlengkapan'Kerja

Perlengkapanskerjaialah semua-benda,atau barang yang digunakan

dalamgpekerjaan tetapi tidak langsung untukyberproduksi, melainkan

berfungsi sebagai pelancar dan penyegar dalam.pekerjaan. Termasuk
dalam perlengkapan kerja ini ialah:

1) Gedung dengan segala sarana yang diperlukan, termasuk, jalan,
selokan, air bersih, pembuangan air kotor dan halaman parkir:

2) Ruang kerja dan ruangan lain yang memadai dengan layout yang
efisien.

3) Penerangan yang cukup.

4) Mebel 'yang meliputi meja dan kursi kerja, meja dan Kkursi tamu,
almari dengan segala bentuk dan keperluan, meja serba guna dan
segala macam meja kursi lemari yang diperlukan di tempat kerja.

5) Alat komunikasi berupa telepon, teleks, dan kendaraan bermotor
(sebagai perlengkapan kerja) antara lain untuk kurir; antar jemput
pegawai).

6) Alat-alat yang berfungsi untuk penyegar ruangan, seperti kipas angin
dan AC.

7) Segala macam-peralatan rumah.tangga kantor (alat pemasak, alat
pencuci, alat pembersih, pecah belah dan lain-lain).

Fasilitas Sosial

Fasilitas sosial 'yaitu fasilitas yang digunakan oleh pegawai dan
berfungsi sosial., Misalnya penyediaan mess, asrama juntuk para
pegawai-bujangan, rumah jabatan, rumah_-dinas-dan.kadang-kadang
kendaraan bermotor termasuk juga sebagai fasilitas sosial (motor,
kendaraan sedan). Penyediaan dari penggunaan sosial ini tidak
mungkin dapat memenuhi kepuasan pegawai, baik dari segi jumlah

maupun segi kualitas. Pengaturan yang objektif dan dirasa adil akan
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sangat membantu kedua belah pihak (organisasi dan pegawai) dalam

memperlancar usaha.

Lingkungan
PengertianLingkungan Kerja

Dalam menunjang produktivitas kinerja karyawan dalam,perusahaan
diperlukan faktor kondisi lingkungan kerja yang baik. Lingkungan
merupakan segala sesuatu yang ada disekitar manusia yang mempengaruhi
perkembangan kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak
langsung: Disisi. lain lingkungan' dipandang sebagal tempat  beradanya
manusia dalam.melakukan segala aktivitas kesehariannya. Lingkungan
yang ada-pada perusahaan yaitu lingkungan kerja.” Lingkungan kerja yang
baik dapat-diciptakan baik dari karyawan maupun oleh pihak perusahaan,
selain itu-lingkungan juga memberi dampak atas jalannya kegiatan yang ada
pada perusahaan. Lingkungan kerja pada suatu perusahaan bisa dilihat dari
hubungan yang terjalin antar karyawan maupun atasan dan bawahan,
dimana ini dapat membantu kenyamanan bekerja dalam perusahaan.
Kenyamanan bekerja dalam perusahaan memberikan dampak dalam proses
melakukan pekerjaan yang telah di tetapkan. Menurut Sedarmayati (2011)
lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta
pengaturan kerjanya baik sebagai perserorangan maupun sebagai kelompok.

Selain itu menurut Danang Sunyoto (2012), lingkungan Kkerja
merupakan bagian komponen yang sangat-penting di dalam /karyawan
melakukan-aktivitasbekerja. Dengan memperhatikan-tingkungan kerja yang
baik atau menciptakan kondisi“kerja yang mampu memberikan motivasi
untuk bekerja, maka akan membawa pengaruh terhadap kegairahan atau
semangat karyawan bekerja. Pengertian lingkungan kerja adalah segala

sesuatu yang ada di sekitar para pekerja dan yang dapat memengaruhi
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dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya

kebersihan, musik, penerangan, dan lain-lain.

Jenis - Jenislgingkdngan Kerja

Padaperusahaan lingkungan kerja terbagi menjadi-beberapa golongan
yang sesuai dengan jenisnya masing-masing. Menurut Sedarmayanti (2009)
menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerjasterbagi

menjadi 2 yaitu:
a.  Lingkungan kerja fisik

Lingkungan-kerja fisik yaitu semua keadaan yang terdapat di sekitar
tempat_kerja, akan mempengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun secara tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi

dalam dua kategori, yaitu:

1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawai (seperti:
pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.)

2) Lingkungan perantara atau lingkungan umum (seperti: rumabh,
kantor; pabrik, sekolah, kota, sistem:jalan raya, dan lain-lain).
Lingkungan perantara, dapat juga-disebut lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembaban,
sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bautidak
sedap, warna dan lain-lain.

b. Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah, semua keadaan yang/terjadi yang
berkaitan. dengan-hubungan-kerja; baik dengansatasan maupun dengan

sesama rekan Kkerja, ataupun dengan bawahan.
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Manfaat Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja memberikan manfaat yang baik bagi karyawan
maupun pihak perusahaan:”Adapun,_manfaat yang diberikan lingkungan
kerja kepada karyawan-dapat membangun-kinerja karyawan lebih baik lagi.
Selain itugmenurut Ishak dan Tanjung (2009), manfaat lingkungan kerja
adalah menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitasidan prestasi kerja
meningkat. Sementara itu, manfaat yang diperoleh karena.bekerja dengan
orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat diselesaikanidengan
tepat.Yang artinya pekerjaan diselesaikan sesuai standard yang benar ‘dan
dalam skala waktu yang ditentukan. Prestasi kerjanya akan dipantau oleh
individu yang bersangkutan, dan tidak akan menimbulkan terlalu banyak

pengawasan serta.semangat juangnya akan tinggi.

Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Dalam lingkungan kerja terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
Kinerja -karyawan. Akan tetapi faktor-faktor ini dapat diatasi dengan
berbagai cara sesuai dengan kategori faktor masing-masing. Bila tidak
diatasi faktor|yang mempengaruhi lingkungan kerja dapat menghambat
jalannya aktivitas yang ada pada suatu perusahaan dan membuat pekerjaan
tidak selesai pada waktu yang telah ditetapkan oleh pihak perusahaan.
Menurut Sedarmayanti (2011) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan/kerja
dikaitkan dengan kemampuan manusia / pegawai, diantaranya adalah :

a._ Penerangan/Cahaya di Tempat Kerja

Cahaya atau penerangan“sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja.Oleh sebab itu perlu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas (kurang cukup) mengakibatkan
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penglihatan menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan berjalan
lambat, banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan
kurang efisien dalam _melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan

organisasi sulit dicapai-
Temperaturdi Tempat Kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperatur  berbeda.Tubuh ~ manusia . selalu berusaha, untuk
mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuhtyang
sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi- di- luar tubuh. Tetapi’ kemampuan  untuk menyesuaikan diri
tersebut ada ' batasnya, yaitu bahwa | tubuh manusia masih dapat
menyesuaikan dirinya dengan temperatur , luar jika perubahan
temperatur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk Kondisi panas dan

35% untuk kondisi dingin, dari keadaan normaltubuh.
Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa
dinyatakan dalam presentase. Kelembaban ini berhubungan atau
dipengaruhi oleh temperatur udara,dan secara bersama-sama antara
temperatur, kelembaban, kecepatan udara bergerak, dan radiasi panas
dari udara tersebut akan\mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada
saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan
dengan temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi,/ akan
menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran,
karena sistem penguapan. Pengaruh’lain-adalah makin cepatnya denyut
jantung-_karena” makin aktifnya peredaran-darah”_untuk™ memenuhi
kebutuhan oksigen, dan‘tubuhmanusia selalu berusaha untuk mencapai

keseimbangan antara panas tubuh dengan suhu di sekitarnya.
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Sirkulasi Udara di Tempat Kerja

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk
menjaga kelangsungam*hidupiyaitu untuk proses metabolisme. Udara
di sekitar dikatakan“kotor apabila-kadar, oksigen dalam udara tersebut
telah_berkurang dan telah bercampur denganigas atau bau-bauan yang
berbahaya bagi kesehatan tubuh. Kotornya udara,dapat dirasakan
dengan sesak napas, dan ini tidak boleh dibiarkan berlangsung terlalu
lama, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh “dan, akan

mempercepat proses kelelahan.

Sumber utama adanya udara segar adalah adanya tanaman di sekitar
tempat kerja. Tanaman merupakan penghasil oksigen yang dibutuhkan
oleh manusia. Dengan cukupnya oksigen di sekitar tempat kerja,
ditambah dengan pengaruh secara psikologis akibat adanya tanaman di
sekitar tempat kerja, keduanya akan memberikan kesejukan dan
kesegaran pada jasmani. Rasa sejuk dan segar selama bekerja akan

membantu mempercepat pemulihan tubuh akibat felah setelah bekerja.
Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu. polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki
oleh telinga.Tidak dikehendakiy karena terutama dalam jangka panjang
bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak
pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi, /bahkan
menurut penelitian, kebisingan yang serius bisa menyebabkan
kematian.Karena, pekerjaan membutuhkan konsentrasi, /maka suara
bising--hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan _pekerjaan dapat
dilakukan dengan efisien‘sehingga produktivitas kerja meningkat. Ada
tiga aspek yang menentukan kualitas suatu bunyi, yang bisa
menentukan tingkat gangguan terhadap manusia, yaitu: lamanya

kebisingan, intensitas kebisingan, dan frekuensi kebisingan.
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Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat mekanis,
yang sebagian dari_getaran-ini,sampai ke tubuh pegawai dan dapat
menimbulkanfakibat yang tidak-.diinginkan.Getaran mekanis pada
umumnya.sangat mengganggu tubuh karena ketidakteraturannya, baik
tidak” teratur dalam intensitas maupun frekuensinya. Secara umum
getaran mekanis dapat mengganggu tubuh dalam™halykonsentrasi
bekerja, datangnya kelelahan, timbulnya beberapa penyakit diantaranya
karena gangguan terhadap: mata, syaraf, peredaran darah, otot, tulang,

dan lain-lain.
Bau-bauan diTempat Kerja

Adanya. bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap sebagai
pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-
bauan yang terjadi terus menerus ' dapat mempengaruhi kepekaan
penciuman. Pemakaian “air condition’’ yang tepat merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk /menghilangkan bau-bauan yang

menggangu di sekitar tempat kerja.
Tata Warna di Tempat Kerja

Menata warna di tempatkerja perlu-dopelajari dan direncanakan dengan
sebaik-baiknya.Pada kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan
dengan penataan dekorasi.Hal ini dapat dimaklumi karena /warna
mempunyai pengaruh besar terhadap perasaan.Sifat dan pengaruh
warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan Jain-lain,
karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan_manusia.Selain
warnasmerangsang emosi-atau-perasaan, warna“dapat memantulkan
sinar yang diterimanya.Banyak atau sedikitnya pantulan dari cahaya

tergantung dari macam warna itu sendiri.
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i. Dekorasi di Tempat Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak hanyagberkaitan,dengan hiasan ruang kerja saja tetapi
berkaitan juga _dengan cara “mengatur tata letak, tata warna,

perlengkapan dan lainnya untuk bekerja.

j«© Musik di Tempat Kerja

Menurut para pakar,musik yang nadanya lembut sesuai dengansuasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsang pegawai
untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu perlu dipilih dengan selektif
untuk dikumandangkan/di- tempat kerja. Tidak sesuainya musik yang

diperdengarkan di tempat kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.
k. Keamanan di Tempat Kerja

Guna' menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalam
keadaan aman maka ' perlu diperhatikan adanya keamanan dalam
bekerja.Oleh karena -itu _faktor / keamanan perlu. diwujudkan
keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat
kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan
(SATPAMY;

Indikator Lingkungan Kerja

Dalam perusahaan lingkungan kerja dapat dinilai baik ketika karyawan
mampu menjalankan tugas yang telah diberikan oleh pihak/péerusahaan
tanpa—adanya kendala dan dapat selesai—tepat pada—wakiuiyang telah
ditentuka. Lingkungan‘kerja‘juga‘dapat berdampak pada kinerja karyawan
dalam suatu perusahaan, dimana ini memiliki indikator-indikator yang telah
ditetapkan. Menurut Sedarmayanti (2011) menguraikan tujuh indikator

lingkungan Kkerja, diantaranya adalah penerangan, suhu udara,warna
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ruangan, spasial ruang kerja, keamanan kerja, hubungan kerja dan suasana
kerja. Berikut akan dijelaskan mengenai indikator-indikator pada

lingkungan kerja antara lain sebagai berikut:
Lingkungan KerjarFisik
a. Penerangan

Penerangan atau cahaya sangat besar manfaatnya bagi.karyawan guna
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja.Oleh sebab. itu, perlu
diperhatikan adanya penerangan atau cahaya yang terang tetapi.tidak
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas mengakibatkan penglihatan
menjadi kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, banyak
mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien
dalam-_melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit

dicapai.
b. Suhu Udara

Dalam keadaan normal; tiap anggota tubuh manusia mempunyai
temperature  berbeda.Tubuh ~ manusia selalu & berusaha - untuk
mempertahankan keadaan normal dengan suatu sistem tubuh yang
sempurna’ sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan yang
terjadi di luar tubuh. Tetapi, kemampuan untuk menyesuaikan diri
tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat
menyesuaikan dengan temperatur luar jika perusahaan temperature luar
tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 33% untuk kondisi
dingin, dari keadaan normal tubuh. Menurut hasil penelitian, untuk
berbagai tingkat temperatur akan ‘memberi pengaruh_yang berbeda.
Keadaan, tersebut tidak-mutlak-berfaku_bagissetiap karyawan karena
kemampuan beradaptasi tiap karyawan berbeda, tergantung di daerah

bagaimana karyawan dapat hidup.
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Warna Ruangan

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan
sebaikbaiknya.Pada_kenyataannya tata warna tidak dapat dipisahkan
dengan penataan.-dekorasi.Hal “ini “dapat dimaklumi karena warna
mempunyai” pengaruh besar terhadap ‘perasaan.Sifat dan pengaruh
warna kadang-kadang menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain,

karena dalam sifat warna dapat merangsang perasaan manusia.
Spasial Ruang Kerja

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu
dekorasi tidak’ hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja saja tetapi
berkaitan ' juga dengan cara mengatur ,tata letak, tata warna,

perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
Keamanan Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan ‘kerja' tetap dalam
keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya keberadaannya.Salah
satu upaya untuk  menjaga keamanan di tempat Kkerja, - dapat
memanfaatkan tenaga Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

Lingkungan Kerja Non Fisik

a.

Hubungan Kerja

Hubungan kerja merupakan semua keadaan yang terjadi,/ baik
hubungan kerja dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja,

maupun dengan bawahan.
Suasana.Kerja

Suasana kerja merupakan kondisi kerja yang kondusif seperti suasana

yang nyaman atau tidak.
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Kompensasi
Pengertian Kompensasi

Karyawan yange“bekerja ~dalamy, perusahaan pasti mendapatkan
kompensasi _atau _imbalan serupa atas pekerjaan yang telah diselesaikan.
Adanyarsistem kompensasi diberikan baik hariany, mingguan maupun
bulapan.Kompensasi sendiri memiliki imbas pada kinerja karyawan. Selain
itu kompensasi juga berimbas pada semangat kerja karyawan dalam
menjankan tugas yang diberikan pihak perusahaan. Adapun pengertian
kompensasi menurut Hasibuan (2017) Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan-sebagai-immbalan” atas /jjasa yang diberikan kepada
perusahaan:-Pembentukan sistem kompensasi yang efektif merupakan
bagian penting dari manajemen sumber daya manusia karena membantu
menarik dan mempertahankan pekerjaan—pekerjaan _yang berbakat.Selain
itu sistem kompensasi perusahaan memiliki dampak terhadap kinerja
strategis. Menurut Marwansyah (2016) Kompensasi adalah penghargaan
atau imbalan langsung maupun tidak” langsung, finansial maupun non
finansial, yang adil dan layak kepada karyawan, sebagai balasan atau

kontribusi/jasanya terhadap pencapaian tujuan ‘perusahaan.

Menurut Nawawi(2011). Kompensasi adalah. penghargaan/ganjaran
pada para pekerja yang telah memberikan kontribusi dalam mewujudkan
tujuannya, melalui kegiatan yang disebut bekerja. Sedangkan pengertian
kompensasi secara umum ialah yaitu apa yang seorang karyawan atau
pegawai terima sebagai balasan dari pekerjaan yang diberikannya, baik
berupa upah perjam ataupun gaji periodik didesain dan dikelola oleh bagian
sumber~daya,manusia padaperusahaan. Selainmitu™kompensasi sangat
penting bagi karyawan itu sendiri sebagai individu, karena besarnya
kompensasi merupakan ukuran nilai pekerjaan karyawan itu

sendiri.Sebaliknya besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi prestasi
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kerja, motivasi dan kepuasan kerja karyawan.Setiap karyawan atau pegawai

memiliki kompensasi berbeda-beda tergantung dari prestasi kerja maupun

kehadiran setiap harinya di dalam perusahaan.

Tujuan Manajemen Kompensasi

Dalam perusahaan memiliki tujuan kompensasi, yang berguna

mengurangi biaya-biaya yang tidak diinginkan. Menurut “Rivai (2009)

mengemukakan tujuan manajemen kompensasi sebagai berikutytujuan

manajemen kompensasi adalah

a.

Memperoleh SDM yang berkualitas,

Kompensasi-yang cukup tinggi sangat dibutuhkan untuk member daya
tarik-kepada para pelamar.Tingkat pembayaran harus responsif
terhadap penawaran dan permintaan pasar kerja karena para pengusaha
berkompetisi untuk mendapatkan karyawan yang diharapkan.

Mempertahankan karyawan yang ada.

Para karyawan dapat keluar jika besaran kompensasi tidak kompetitif
dan akibatnya akan menimbulkan perputaran karyawan yang semakin

tinggi.
Menjamin keadilan.

Manajemen kompensasi selalu berupaya agar keadilan internal/dan
eksternal dapat terwujud. Keadilan internal dapat mensyaratkan bahwa
pembayaran dikaitkan dengan nilai relatif sebuah pekerjaan sehingga
pekerjaan yang sama dibayar dengan-besaran yang sama. Keadilan
eksternal berarti-pembayaran-terhadap_pekerjasmerupakan yang dapat

dibandingkan dengan perusahaan lain di pasar kerja.



27

2.4.3 Jenis - Jenis Kompensasi

Kompensasi tiap perusahaan berbeda-beda tergantung besar atau
kecilnya perusahaan terserbut, Kempensasi dapat diterima oleh karyawan
baik dalam harianymingguan maupun-bulanan. Dalam hal ini kompensasi
ini digolongkan-berdasarkan jenis-jenisnya. Jenissjenis kompensasi dibagi
menjadi-beberapa golongan sesuai dengan kebutuhan serta manfaat yang
dumiliki. Menurut Rivai (2009) kompensasi terbagi menjadi, dua yaitu

sebagali berikut :
a. Kompensasi Finansial

Kompensasi finansial merupakan kompensasi yang dirasakan langsung
oleh penerimanya, diman ini terdiri atas'dua yaitu kompensasi langsung

dan kompensasi tidak langsung (tunjangan).

1) Kompensasi finansial langsung terdiri atas-Pembayaran pokok
(gaji,upah), pembayaran prestasi, pembayaran insentif, komisi,
bonus, bagian keuntungan, opsi saham, sedangkan pembayaran
tertangguh meliputi tabungan hari tua, saham komulatif.

2) Kompensasi finansial tidak langsung terdiri ‘atas proteksi yang
meliputi; asuransi, pesangon, sekolah ‘anak, pensiun. Kompensasi
luar jam kerja-meliputi lembur, hari besar, cuti sakit, cuti hamil;
sedangkan berdasarkan fasilitas meliputi rumah, biaya pindah, /dan
kendaraan. Selain itu contoh kompensasi finansial yaitu program
beasiswa yang diberikan pihak perusahaan kepada karyawan.

b. Kompensasi Non Finansial

Kompensasi -non finansial merupakan )kompensasi yang  diberikan
secaraitidak langsung-kepada-karyawan berupaspekerjaan yakni seperti

benefit dan service (tunjangan pelayanan).

Benefit dan service adalah kompensasi tambahan yang diberikan atas
kebijakan perusahaan terhadap keselutuhan karyawan atas usaha dalam
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meningkatkan kesejahteraan mereka. Kompensasi non finansial terdiri
atas karena karir yang meliputi jabatan, peluang promosi, pengakuan
karya, temuan baru, prestasi istimewa, sedangkan lingkungan kerja
meliputi dapat_pujian,~bersahabatynyaman bertugas, menyenangkan
dan kondusif~" Selain itu kompensast“mon finansial tidak semua

karyawan bisa menikmati.

2.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi

Dalam perusahaan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi

kompensasi, dimana ini dapat-mengakipatkan kinerja karyawan menurun

selain ‘itu dapat-menghambat kegiatan atau aktivitas yang ada. Menurut

Hasibuan-(2012) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi

adalah sebagai berikut :

a.

Penawaran dan Permintaan Tenaga Kerja.

Jika pencarian kerja (penawaran) lebih banyak dari pada lowongan
pekerjaan (permintaan) maka kompensasi relatif kecil.Sebaliknya jika
pencari kerja lebih sedikit dari pada lowongan pekerjaan maka

kompensasi relatif semakin besar.
Kemampuan dan Kesediaan Perusahaan.

Bila kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar semakin
baik, maka tingkat kompensasi akan semakin besar, tetapi sebaliknya
jika kemampuan dan kesediaan perusahaan untuk membayar kurang
maka tingkat-kompensasi relatif kecil.

Serikat Buruh'/"Organisasi-karyawan.

Apabila serikat buruhnya kuat dan berpengaruh, maka tingkat
kompensasi semakin besar, sebaliknya jika serikat buruh tidak kuat dan

kurang berpengaruh, maka tingkat kompensasi relatif kecil.
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Produktivitas Kerja Karyawan.

Jika produktivitas kerja Karyawan baik dan tinggi, maka kompensasi
akan semakin“besar, sebaliknya-apabila produktivitas kerjanya buruk
serta rendah”kompensasinya kecil.

Pemerintah dengan Undang-Undang dan Kepres:

Pemerintah dengan Undang-undang Kepres besarnya batas upah/ balas
jasa minimum.Penetapan pemerintah ini sangat penting- Supaya
pengusaha jangan sewenang-wenang menetapkan besarnya balas“jasa
bagi karyawan karena /pemerintah berkewajiban untuk melindungi

masyarakat dari-tindakan sewenang-wenang.
Biaya Hidup / Cost of Living.

Bila biaya hidup di daerah itu tinggi maka tingkat kompensasi / upah
semakin tinggi. Tetapi sebaliknya karyawan yang biaya hidup di daerah
iturendah, maka tingkat kompensasi / upah relatif-kecil.

Posisi Jabatan Karyawan.

Karyawan yang mempunyai jabatan tinggi-maka akan menerima gaji /
kompensasi yang lebih besar. Sebaliknya karyawan yang jabatannya
lebih rendah akan memperoleh gaji / kompensasi yang lebih kecil. Hal
ini sangatlah wajar karena seseorang yang mendapatkan kewenangan
dan tanggung jawab lebih besar harus mendapatkan gaji / kompensasi
yang lebih besar pula.

Pendidikan dan Pengalaman Kerja.

Jikaspendidikan tebih-tinggi-dan-pengalaman.kerjarlebth Tama maka gaji
/balas jasanya akan semakin besar, karena kecakapan dan
keterampilannya lebih baik. Sebaliknya karyawan yang berpendidikan
rendah dan pengalaman kerja yang kurang maka tingkat gaji /

kompensasinya lebih kecil.
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Kondisi Perekonomian Nasional.

Bila kondisi perekonemian..sedang maju maka tingkat upah /
kompensasi-_akan semakin besar;~.Kkarena akan mendekati full
employment. Sebaliknya jika kondisi perekonemian kurang maju
(depresi) maka tingkat upah, karena terdapat pengangguran (Disquieted

unemployment).
Jenis dan Sifat Pekerjaan.

Jika jenis dan sifatipekerjaan termasuk sulit / sukar dan mempunyai
resiko (finansial, keselamatannya) besar, maka tingkat upah / balas
jasanyasemakin besar, karena meminta kecakapan serta keahlian untuk
mengerjakannya.Tetapi jika jenis dan sifat pekerjaan relatif mudah dan
resikonya (finansial, kecelakannya) kecil, maka-tingkat upah / balas

Jjasanya relatif rendah.

2.4.5 Indikator Kompensasi

Setiap perusahaan memberikan kompensasi terhadap karyaan berbeda-

beda. Menuru Hasibuan (2012) mengemukakan secara umum.indikator

kompensasi yaitu

a.

Gaji merupakan uang yang diberikan setiap bulan kepada karyawan
sebagai balas jasa atas kontribusinya.

Upah merupakan imbalan yang diberikan secara langsung kepada
karyawan yang-didasarkan pada jam kerja.

Insentif merupakan“imbalan-finansial yang diberikan secara langsung
kepada karyawan yang kinerjanya melebihi standar yang ditentukan.
Tunjangan merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan

tertentu sebagai imbalan atas pengorbanannya.
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e. Fasilitas merupakan sarana penunjang yang diberikan oleh organisasi.

Kinerja Karyawan
Pengertian’Kinerja Karyawan

Sebuah perusahaan didirikan  karena. mempunyali, tujuan yang
diinginkan, dalam hal ini dijalankan oleh seorang karyawan atau,pegawai.
Karyawan merupakan aset suatu perusahaan yang penting dalam
memberikan kontribusi kepada perusahaan untuk memperoleh kinerja yang
baik serta mampu berkompetisi. Kegiatan ini dapat dinilai melalui kinerja
karyawan. Kinerja karyawan secara umum mempunyai arti yaitu suatu hasil
kerja yang‘dicapai oleh karyawan dalam menjalankan tugas-tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh pihak perusahaan.

Selain itu menurut Muhammad  Zainur Rozigin (2010) Kkinerja
karyawan adalah sebagai keseluruhan proses bekerja-dari-individu yang
hasilnya dapat digunakan landasan untuk menetukan apakah pekerjaan
individu tersebut baik atau sebaliknya.

Menurut Imam (2016), kinerja karyawan adalah sebuah proses
manajemen atau organisasi secara keseluruhan dimana hasil kerja tersebut

dapat ditunjukkan secara konkrit dan dapat-diukur kinerjanya.

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut Wirawan (2009), terdapat 3 faktor yang mempengaruhi

kinerja seorang karyawan antara lain sebagai berikut:

a..Faktor_lingkungan internal organisasi dalam-—-mefaksankan tugasnya
karyawan memerlukan™“dukungan organisasi tempat ia bekerja.
Dukungan tersebut sangat mempengaruhi tinggi rendahnya pegawai.
Sebaliknya jika sistem kompensasi dan iklim kerja organisasi buruk,

kinerja karyawan akan menurun. Faktor lingkungan internal organisasi
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lainnya misalnya strategi organisasi, dukungan sumber daya yang
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan, serta sistem manajemen dan
kompensasi. Oleh karena.tu, manajemen organisasi harus menciptakan
lingkungan internal organisasi-yangykondusif sehingga mendukung dan
meningkatkan-produktivitas karyawan.

b. Faktor.lingkungan eksternal organisasi adalah keadaan, kejadian, atau
situasi yang terjadi di lingkungan eksternal™.organisaasi yang
mempengaruhi Kinerja karyawan. Misalnya krisis ‘ekonemi dan
keuangan yang terjadi di indonesia tahun 1997 meningkatkan. inflasi,
menurunkan nilai nominal upah dan gaji karyawan dan selanjutnya
menurunkan daya beli karyawan.

c.. Faktor internal karyawanyaitu faktor'—faktor dari dalam diri pegawai
yang merupakan faktor bawaan dari lahir/dan faktor yang diperoleh
ketika ia berkembang. Misalnya bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik
dan kejiwaan. Sementara itu, faktor-faktor yang-diperoleh, misalnya
pengetahuan, keterampilan, etos kerja, pengalaman kerja dan motivasi

kerja.

2.5.3 Jenis- Jenis Penilaian Kinerja Karyawan

Dalam perusahaan” perlunya jpenilaian” kinerja. karyawan agar dapat
mengetahui nilai kinerja yang dimiliki setiap karyawan. Jenis penilaian/ni
disesuaikan dengan kategori yang dimiliki oleh tiap perusahaan/ /Tiap
perusahaan memiliki penilaian Kinerja karyawan sendiri sesuai’ dengan
masalah yang dihadapi atau mengevaluasi ulang perusahaan tersebut agar
berkembang dengan baik. Menurut Rivai dan Sagala (2011) terdapat

beberapayjenis.— jenis Kinerjakaryawan Sebagaiberikut:

a. Penilaian hanya oleh atasan : dapat dilakukan secara cepat dan
langsung, dapat mengarah Kkedistorsi karena pertimbangan-

pertimbangan pribadi
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b. Penilaian oleh kelompok lini : atasan dan atasannya lagi bersama-sama
membahas kinerja dari bawahannya yang dinilai. Objektivitasnya lebih
akurat dibandingkan kalaughanya oleh atasan sendiri dan individu yang
dinilai tinggi dapat'mendominasi penilaian.

c. Penilaianoleh-kelompok staf : atasan'meminta suatu atau lebih individu
untuk _bermusyawarah dengannya; atasan “langsung yang membuat
keputusan akhir seperti penilaian gabungan yang masukiakal dan wajar.

d. Penilaian melalui keputusan komite : sama seperti pola.sebelumnya
kecuali bahwa manajer yang bertanggung jawab tidak lagi mengambil
keputusan akhir; hasilnya didasarkan pada plilihan mayoritas misalnya
memperluas pertimbangan yang ekstrim dan memperlemah integritas
manajer yang bertanggung jawab.

e. Penilaian_'berdasarkan peninjauan lapangan: sama seperti pada
kelompok  staf, namun melibatkan wakil dari-pinjaman wakil dari
pimpinan pengembangan atau departemen SDM yang bertindak
sebagai peninjau yang independent misalnya membawa satu pikiran
yang tetap kedalam suatu penilaian lintas sektor yang besar.

f.  Penilaian oleh bawahan dan sejawat, mungkin-terlalu subjektif dan

mungkin digunakan sebagai tambahan pada metode penilaian yang lain.

Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Pada perusahaan memiliki tujuan penilaian kinerja karyawan. Tujuan
ini dilakukan guna melihat perkembangan kinerja yang dimiliki oleh
karyawan. Bilamana penilaian kinerja yang dimiliki karyawan tersebut
semakin menurun perlunya evaluasi yang dilakukan oleh perusahaan. Atau
sebaliknya kinerja karyawan tersebut baik perlunya reward untuk karyawan
tersebut. Selain itu tujuan penilaian kinerja karyawan berguna bagi

perusahaan yang nantinya akan menyeleksi karyawan baru sesuai dengan
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syarat yang ditentukan. Maka dengan ini dapat dijelaskan menurut Rivai

(2009), tujuan penilaian kinerja secara umum diantaranya yaitu:

- o o O

Melakukan peninjauan ulang terhadap kinerja karyawan di masa lalu.
Mendapatkan data yang sesuai fakta dan sistematis dalam menetapkan
nilai suatu pekerjaan.

Mengidentifikasi kemampuan organisasi.

Menganalisa kemampuan karyawan secara individual.

Menyusun sasaran di masa mendatang.

Melihat prestasi kinerja karyawan secara realistis.

Mendapatkan keadilan dalam sistem pemberian upah dan gaji yang
diterapkan di dalam organisasi.

Mendapatkan data untuk menetapkan struktur pengupahan dan
penggajian yang sesuai dengan pemberlakuakn secara umum.
Membantu pihak manajemen dalam melakukan pengukuran dan
pengawasan secara lebih akurat terhadap biaya yang digunakan oleh
perusahaan.

Memungkinkan manajemen melakukan negosiasi secara rasional dan
obyektif dengan sarikat pekerja maupun secara langsung dengan
karyawan.

Membuat kerangka berpikir dan standar dalam pelaksanaan peninjauan
yang dilakukan secara berkala pada sistem pemberian upah dan gaji.
Mengarahkan pihak manajemen agar bersikap obyektif dalam
memperlakukan karyawan sesuai dengan prinsip organisasi.

Menjadi acuan organisasi dalam mempromosikan, memutasi,
memindahkan dan meningkatkan kualitas karyawan.

Memperjelas tugas utama, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab serta
satuan kerja di dalam organisasi. Hal ini jika dilaksanakan sesuai
dengan aturan dan berjalan baik akan memberikan manfaat bagi
organisasi khususnya untuk menghindari overlaping pada pemberian

tugas/program/kegiatan dalam organisasi.
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Meminimalisir keluhan karyawan yang berakibat banyaknya karyawan
yang resign. Dengan adanya penilaian Kinerja karyawan maka
karyawan akan merasa diperhatikan dan dihargai dalam setiap
Kinerjanya.

Menyelaraskan penilaian kinerja dengan keberjalanan bisnis sehingga
pergerakan dalam organisasi khususnya organisasi nirlaba selalu sesuai
dengan tujuan usaha.

Mengidentifikasi pelatihan apa yang diperlukan oleh karyawan.

2.5.5 Indikator Kinerja Karyawan

Pada penelitian ini terdapat beberapa indikator-indikator yang ada pada

kinerja karyawan dalam perusahaan. Menurut™ "Mangkunegara (2009)

indikator kinerja karyawan terdiri dari:

a.

Kualitas kerja

Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas-kerja yang baik dapat
menghindari tingkat kesalahan, dalam penyelesaian suatu pekerjaan
yang dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

Kuantitas kerja

Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam
suatu waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai
dengan tujuan perusahaan.

Tanggung jawab

Menunjukan seberapa besar karyawan dalam menérima dan
melaksanakan-pekerjaannya, mempertanggung-jawabkan’ hasil kerja
serta sarana dan‘prasaranasyangrdigunkan dan perilaku kerjanya setiap

hari.
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d. Kerjasama
Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan yang lain
secara vertikal dan horizental baik di dalam maupun diluar pekerjaan
sehingga pekerjaan akan semakin‘baik.

e. Inisiatif
Adanya“inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu

perintah.

EMKL
Pengertian EMKL

Ekspedisi_ muatan kapal laut (EMKL) yaitu suatu perusahaan atau
perseorangan yang menyelenggarakan usaha mengurus berbagai macam
dokumen ' dan formalitas ' yang diperlukan guna” memasukkan dan
mengeluarkan barang dari kapal dan ke pelabuhan:Dalam hal pengiriman
muatan export, tugas dan kewajiban ekspeditur terbatas sampai pemuatan
barang ke dalam kapal dan penyebaran Bill of Loading (B/L). Dalam
mengurus muatan import dari pelabuhan, ekspeditur membuat dokumen-
dokumen import berupa Pemberitahuan Import Untuk Dipakai (PIUD),
pembayaran bea masuk, pembayaran biaya dan-pengeluaran lainnya;
sampaibarang dapat dikeluarkan dari gudang pabean untuk diserahkan ke

pemiliknya.

Aktivitas pekerjaan seperti itu menyebabkan perusahaan Ekspedisi
Muatan Kapal Laut (EMKL) memiliki armada angkutan darat sendiri
dengan_ maksud__memudahkan dan“.menekan biaya-—pengangkutan
barang.Usaha'sampingan. trucking.ini-dapatsmenambah pendapatan EMKL
dan selanjutnya menumbuhkan usaha Freight Forwarding (FF). Aktivitas
ini meliputi penyediaan semua keperluan pengapalan mulai dari sortasi

barang (pemilihan jenis barang sesuaiklarifikasi tarif bea uang tambang,
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packing pengemasan barang dalam kemasan yang sesuai bagi pengangkutan
samudera), cargo documentation (penyiapan dan pembuatan dokumen-
dokumen pengapalan) sampai. kepada perolehan izin export kalau

diperlukan.

Menurut_Sdyono (2013), EMKL adalah“usaha, pengurusan dokumen
dans#"muatan yang akan diangkut melalui kapak. “Adapaun standart
prosedurnya yaitu untuk pengurusan ini, EMKL mendapat kuasasecara
tertulis dari pemilik untuk mengurus barangnya. Di pelabuhan muat, EMKL
akan membantu pemilik barang membukukan muatan pada agen pelayaran,
mengurus dokumen dengan Bea & Cukail dan instansi terkait lainnyadan
membawa barang dari ' gudang pemilik/barang ke gudang' di dalam

pelabuhan.

Menurut Andi Susilo (2013) disebutkan bahwa EMKL yang berganti
nama -menjadi Perusahaan Pengurusan' Jasa Kepabeanan (PPJK) sejak
tanggal-1 April 1997 merupakan perusahaan jasa yang di perlukan dalam
kelancaran pengurusan dokumentasi ekspor dan impor di wilayah pabean.
Perusahaan jasa ini juga berperan dalam kelancaran proses stuffing
(pemuatan barang kedalam petikemas) di gudang eksportir dan proses

unstuffing (menurunkan muatan dari dalam petikemas).

Tidak semua “perusahaan—EMKL _memiliki kemampuan yang
sebagaimana disyaratkan oleh aturan yang berlaku dan sebagian besar hanya
sebagal perantara saja tanpa meningkatkan mutu jasa pelayanan apalagi

memperluas pemasaran.

Prosedur StandarEMKiz

Menurut Suyono (2013), untuk pengurusan ini, EMKL mendapat kuasa
secara tertulis dari pemilik untuk mengurus barangnya. Di pelabuhan muat,

EMKL akan membantu pemilik barang membukukan muatan pada agen
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pelayaran, mengurus dokumen dengan Bea & Cukai dan instansi terkait
lainnya dan membawa barang dari gudang pemilik barang ke gudang di
dalam pelabuhan. EMKL bergerak sesuai SK Menhub No.KM 82/AL
305/PHB-85.Di pelabuhan~bongkar, "EMKL membantu pemilik barang
mengurus pemasukan barang dengan Bea & Cukai, menerima muatan dari
pelayaran _dan membawa barang dari pelabuhantke gudang pemilik
barang.Atas jasanya, EMKL menerima imbalan berupatuang. Adanya
standar prosedur EMKL dapat dinilai sebagai acuan dalam mengembangkan
perusahaan tersebut, tidak hanya itu setiap perusahaan EMKL mempunyai
cara tersendiri dalam menjalankan pekerjaaan yang telah di tetapkan sesuai

dengan kebijakan masing-masing.

Pengaruh Fasilitas Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut Moenir (2011) menyatakan bahwa fasilitas adalah segala jenis
peralatan, perlengkapan kerja dan pelayanan yang berfungsi sebagai alat
utama/pembantu dalam melaksanakan pekerjaan, dan juga. sosial dalam
rangka kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan
organisasi kerja itu atau segala sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati,
dan dinikmati’ oleh orang pengguna. Dalam penelitian yang akan dibahas
kali ini lebih mengarah’ kepada fasilitas kerja yang ada pada perusahaan.
Menurut Koyong (2011) fasilitas kerja adalah suatu bentuk pelayanan
perusahaan terhadap karyawan agar menunjang kerja dalam memenuhi
kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan produktivitas kerja
karyawan. Selain itu ada pengertian fasilitas kerja secara umum merupakan

salah satu faktor. penunjang kegiatan yang ada dalam perusahaan.

Pada sebuah perusahaanfasilitas kerja berperan penting dalam kegiatan
yaitu untuk mempercepat proses pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh
pihak perusahaan. Adapun sarana dan prasarana fasilitas kerja yang dimiliki

oleh sebuah perusahaan yaitu sebuah tanggung jawab yang dirawat oleh
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karyawan maupun pihak perusahaan. Perawatan ini dilakukan untuk melihat
kondisi sarana dan prasarana fasilitas kerja ini baik atau tidak. Kondisi
fasilitas kerja bisa dinilai layakspakai atau tidak untuk menunjang kegiatan
dalam perusahaan. Bila'tidak-akan-mengganggu aktivitas kerja yang dimiliki
oleh perusahaan tersebut. Dari pengertian=pengertian yang telah dijelaskan
diatas maka-dapat disimpulkan fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.

Pada kesempatan kali ini peneliti membandingkan berpengarub atau
tidaknya fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan berdasarkan pengertian
yang telah dijabarkan di atas dengan penelitian terdahulu, dimana hal ini‘di
dukung dalam penelitian Annisa Hazrida Effendy (2017) yang menunjukan
bahwa fasilitas berpengaruh secara signifikan dengan menggunakan uji t
(parsial) dan.uji F (simultan). Selain itu menurut Welli Fitra Hayati (2014),
bahwa fasilitas kerja berpengaruh signifikan dan hubungannya bersifat
positif atau searah perubahannya terhadap kinerja karyawan PT. Radio
Suara Singgalang Mahimbau. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara fasilitas kerja dengan kinerja karyawan. Hipotesis

untuk penelitian ini berdasarkan uraian di atas, yaitu :

H1 : Fasilitas kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Terhadap Kinerja Karyawan

Pada setiap perusahaan perlunya pemerhatian pada lingkungan/yang
berarti suatu kondisi atau keadaan yang dimiliki sesorang atau Kelompok
dengan keadaan.baik; nyaman dan sehat. Kinerja karyawan dapat dilihat
juga melalui_lingkungan kerja yang diberikan pada-perusahaan. Selain itu
lingkungan Kkerja dapat dilihat“melalur hubungan yang terjalin antar
karyawan maupun atasan dan bawahan. Adapun pengertian menurut
Sedarmayati (2011) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
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metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perserorangan
maupun sebagai kelompok.

Lingkungan Kkerja__menjaditolak ukur Kkinerja karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan.Tidak hanya-ituslingkungan kerja yang baik dan
nyaman membuat para karyawan merasa senang dalam menjalankan
pekerjaan”atau aktivitas pada perusahaan.Suatu kondisiglingkungan kerja
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia yang berada didalamnya dapat
melaksanakan kegiatannya secara optimal, sehat, aman, dan_‘fyaman.
Kesesuaian lingkungan Kerja dapat berdampak dalam waktu yang-lama,
demikian juga dengan lingkungan kerja yang buruk akan mengakibatkan
sulitnya memperoleh sistem kerja yang jefektif dan efisien. Selain itu
hubungan antar karyawan mempengaruhi faktor lingkungan kerja, dimana
hubungan-karyawan satu sama lain baik membuat dampak positif dalam
proses kegiatan atau aktivitas pada perusahaan perusahaan. Dari kesimpulan
yang yang telah dijelaskan di atas maka lingkungan Kerja ada yang memiliki
pengaruh terhadap kinerja karyawan lalu dibandingkan dengan penelitian

terdahulu lainnya.

Penelitian ini dapat didukung menurut penelitian- 1 Made Yusa
Dharmawan (2011) yang berjudul “Pengaruh Kompensasi- dan Lingkungan
Kerja Non Fisik Terhadap Disiplin dan Kinerja Karyawan Hotel Nikki
Denpasar’” memberikan hasil \yaitulingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan secara langsung terhadap displin dan kinerja karyawan
Hotel Nikki Denpasar. Lingkungan kerja non fisik ini berupa hubungan
kerja (seperti: hubungan baik antara atasan dengan bawahan atau hubungan
antar karyawan)-selain itu suasana kerja. Suasana kerja disini ciptakan oleh
setiap penghuni_yang ada pada perusahaan. Selain~itu_penelitian Rodi
Ahmad Ginanjar (2013) Tingkat kebaikan dari lingkungan kerja di Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kabupaten Sleman masuk ke dalam
kategori baik yaitu 69,22% dari 100% maka penelitiaan tersebut lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara lingkungan kerja dengan
kinerja karyawan. Hipotesis untuk penelitian ini berdasarkan uraian di atas,
yaitu :

H> : Lingkungan kerja _mempunyarapengaruh positif terhadap kinerja

karyawan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Setiap perusahaan memberikan kompensasi terhadap Karyawan,
kegiatan ini dilakukan berdasarkan seberapa besar kinerja yag diberikan
dalam menghadapi tugas-tugas dan tanggung jawab setiap harinya. Adapun
pengertian kompensasi menurut Hasibuan/(2017) kompensasi adalah semua
pendapatanyang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang
diterima karyawan sebagai immbalan atas jasa yang diberikan kepada
perusahaan. Selain itu ada pengertian secara umum kompensasi merupakan
salah 'satu faktor yang sangat berpengaruh atas kinerja karyawan dalam
menjalankan aktivitas perusahaan.Faktor ini ~membuat karyawan

bersemangat dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan.

Kompensasi inilah yang akan dipergunakan karyawan itu beserta
keluarganya -~ untuk  memenuhi  kebutuhan-kebutuhannya.  Besarnya
kompensasi mencerminkan status, pengakuan, dan tingkat pemenuhan
kebutuhan yang dinikmati oleh karyawan bersama keluarganya.Jika balas
jasa yang diterima karyawan semakin besar berarti jabatannya semain
tinggi, statusnya semakin baik, dan pemenuhan kebutuhan/ yang
dinikmatinya semakin banyak pula. Dengan demikian, kepuasan/kerjanya
juga semakin baik. Disinilah letak pentingnya kompensasi_bagi karyawan
sebagai“seorang. penjual tenaga(fisik_dan_pikiran)**Kompensasi Terkait
dengan adanya penjelasan diatas maka kompensasi dinilai dapat

berpengaruh dan juga ada yang tidak bepengaruh dalam kinerja karyawan.
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Dengan adanya penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian

sebelumnya.

Dalam penelitian Kartika “Tri, Rahmawati (2009) yang berjudul
“Pengaruh Kompensasi-Terhadap KinerjagKaryawan Pada Asuransi Jiwa
Bersama_«(AJB) Bumiputera 1912 Cabang “Pasuruan Kota” yang
menggunakan analisis regresi linier berganda, dimana memiliki hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kompensasi langsungberpengaruh
dominan terhadap kinerja karyawan. Selain itu ada juga penelitianyAbdul
Ghani Adhim (2011) yang berjudul “Peran Pemberian Kompensasi ‘dan
Semangat Kerja Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan” dimana ini
memiliki- hasil penelitian ) yaitu/' menunjukan variable koompensasi, dan
semangat kerja-secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan PT. POS INDONESIA(PERSERO) Kantor Pos
Malang-terbukti secara statistik. Dari hasil uji parsial diketahui variabel
kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.Maka dapat
disimpulkan dari penelitian-penelitian | di atas bahwa = kompensasi

berpengaruh positif terhadap kinerja karya.

Hz : Kompensasi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2.10 = Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu

No. | Nama Judul Penelitian Hasil
Peneliti
(Tahun)
1. Kartika Tri Pengaruh Hasil penelitian dapat
Rahmawati Kompensasi disimpulkan bahwa
Terhadap Kinerja | kompensasi langsung
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No. | Nama Judul Penelitian Hasil

Peneliti

(Tahun)

(2009) Karyawan Pada | berpengaruh dominan
Asuransi Jiwa, | terhadap kinerja
Bersama (AJB){~karyawan.
Bumiputera 1912
Cabang Pasuruan
Kota

Pesamaan :Penelitian ini membahas mengenai kompensasi pada variabel

independen dan menggunakan‘analisis linier berganda. Dan memakai uji

parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).

Perbedaan : Pada penelitian terdahulu ini variabel'independen kompensasi

terbagi 'menjadi 2 yaitu ' kompensasi langsung dan kompensasi tak

langsung. Sedangkan penulis melakukan penelitian-ini hanya membahas

spesifik mengenai kompensasi.

2.

Windy
Aprillia
Murty dan
Gunasti

Hudiwinarsi

(2012)

Kompensasi,
motivasi dan
komitmen

organisasional

terhadap kinerja
karyawan bagian
akuntansi (studi
kasus pada
perusahaan

manufaktur di
Surabaya).

Pengujian hipotesis ini
tidak signifikan karena
besarnya kompensasi
yang diberikan
perusahaan masih
dirasakan tidak adil dan
tidak sesuai dengan
harapan karyawan.
Hasil dari penelitian ini
menggunakan uji
parsial (uji t) dimana
nilai signifikansi >
daripada 0,05.
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No. Nama Judul Penelitian Hasil
Peneliti
(Tahun)

Pesamaan : Adanya‘persamaan salahisatu variabel independen dan
dependen, Alat analis yang dipakai pun-jugasama yaitu regresi linier
berganda-Selain itu sama-sama memakai uji parsialyuji t) dan uji

simaltan (uji F).

Pebedaan : Penelitian terdahulu ini menggunakan obyek perusahaan
manufaktur berada di kota Surabaya. Sedangkan penulis melakukan

penelitian ini pada salah satu perusahaan EMKL di kota Surabaya.

3. I Made Yusa |’ Pengaruh Hasil penelitian
Dharmawan Kompensasi dan | kompensasi, lingkungan
Lingkungan  Kerja | kerja non fisik

(2011)
Non Fisik Terhadap |/berpengaruh positif dan
Disiplin_dan Kinerja | signifikan secara
Karyawan Hotel | langsung terhadap
Nikki Denpasar displin dan kinerja
karyawan Hotel Nikki

Denpasar.

Persamaan : Penelitian ini memiliki 2 variabel independen yang sama
yaitu kompesasi dan lingkungan kerja. Dan uji yang dipakai pun juga

sama yaitu uji parsial (uji t).dan uji simultan ( uji F)

Perbedaan : Penelitian terdahulu ini memakai variabel independen berupa
lingkungan kerja yang jenisnya non fisik, selain itu variabel dependen
yang dimiliki juga 2 yaitu displin dan kinerja karyawan. Sedangkan pada
penelitian sekarang ini menggunakan variabel independen’ lingkungan

kerja.dan variabel.dependen Kkinerja karyawan:
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No. | Nama Judul Penelitian Hasil
Peneliti
(Tahun)

4, Annisa Pengaruh Gaya | Hasil penelitian ini
Hazrida Kepemimpinan™-._dan,| dapat disimpulkan yaitu
Effendy Fasilitas Kerja“f.ujiyang dipakai secara

terhadap simultanidan parsial
(2017) N .
- | gaya kepemimpinan
Kepuasan Kerja ) -
) ~ .| demokratis dan‘fasilitas
Pegawai Negeri Sipil )
_ | kerja berpengaruh
Kantor Bupati v
| /'secara positif dan
Kabupaten| Tapanuli |« -~
signifikan terhadap
Tengah. 4
kepuasan kerja
karyawan Kantor
Bupati Tapanuli
Tengah.
Persamaan : Salah satu variabel independen memiliki kesamaan pada

penelitian ini yaitu fasilitas kerja. Selain itu juga menggunakan variabel

linear berganda. Pada uji parsial (uji F) variabel bebas sama-sama

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat:

Perbedaan : Penelitian terdahulw ini-hanya menggunakan 2 variabel

independen saja. Sedangkan penelitian ini hanya menggunakan 1

variabel dependen saja. Dan hasil dari uji parsial (uji t) ini sama-sama

berpengaruh secara positif, sedangkan dalam penelitian ini ada variabel

yang tidak signifikan.

5. Abdul Ghani | Peran Pemberian | Hasil penelitian
Adhim Kompensasi dan“"menunjukan  variabel
(2011) Semangat Kerja | kompensasi, dan

semangat kerja secara

bersama-sama
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No. Nama Judul Penelitian Hasil
Peneliti
(Tahun)

Dalam~Meningkatkan | berpengaruh signifikan
Kinerja Karyawan terhadap Variabel
Kinerja karyawan PT.
POS INDONESIA
(PERSERO) Kantor Pos
Malang terbukti, secara
statistik. Dari hasil\Uji
parsial diketahui
variabel kompensasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

Kinerja karyawan.

Persamaan : Dalam penelitian ini variabel independen dan dependen
sama. Selain itu metode penelitian yang dilakukan juga sama yaitu
kuisioner,observasi dan studi pustaka. Data dalam penelitian ini pun juga
memakai data primer dan data sekunder. Data primer yang didapatkan
pun dari hasil’kuisioner, sedangkan data sekunder yang didapatkan dari

data perusahaan yang berupa data karyawan.

Perbedaan : Penelitian terdahulu ini memiliki semangat kerja masuk pada
variabel independen. Selain itu obyek penelitian terdahulu® ini
menggunakan PT. POS INDONESIA (PERSERO) dimana/ objek
penelitian ini seperti pengiriman ekspedisi via darat, sedangkan penelitian
yang akan kami bahas menggunakan ekspedisi via laut.
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Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual. tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yangstelah~diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Adapun modelfraneangan penelitian dalam-penelitian ini adalah:

Fasilitas
(Xy)
H, —
: Kinerja
Lingkungan H, Karyawan
-
I (XZ) (Y)
; A
: Kompensasi Hs I
I
: (X3) |
I
| " |
T W ey AN I

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

Keterangan :

= — v : Pengaruh secara parsial

—__ : Pengaruh secara simultan
Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya masih

harus dilakukan pengujian. Hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian
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ini berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang telah
diuraikan adalah sebagai berikut:
H1

:Variabel fasilitas secara, parsial berpengaruh terhadap kinerja

karyawan.
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METODELOGI PENELITIAN

Jenis Pénelitian

Berdasarkan pengamatan dan pembahasan mengenai penelitian yang telah
dikemukakan diatas, maka untuk mendapatkan informasi yang lengkapadan
mendalam mengenai hubungan antara fasilitas, lingkungan, dan kompensasi
terhadap kinerja karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera peneliti

mencoba menggunakan penelitian kuantitatif.

Secara_umum penelitian kuantitatif memiliki .arti yaitu suatu penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya biasanya
penelitian ini dibantu dengan menggunakan program SPSS dari berbagai
versi. Selain itu menurut Sugiyono (2011) metode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan
untuk ‘meneliti pada populasi atau pada sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan intrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan.

Populasi dan Sampel
Ropulasi

Menurut Sugryono(202L)populasiiadalahwilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

49
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Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain. Dalam penelitian yang dilakukan kali ini menggunakan 100 karyawan

PT. Cipta Karya Agung-Sejahtera.

Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti,~dipandang
sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun bukan populasi itu sendiri.
Menurut Sugiyono (2011) sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh pepulasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan. rumus Slovin. Menurut Sujarweni (2015) yang dinyatakan

sebagai berikut:

N
14+ Ne?

Keterangan:

n :Jumlah sampel
N :Jumlah populasi

e? : Batas toleransi kesalahan (error tolerance)

Dalam penelitian ini jumlah populasi diketahui berdasarkam dengan
jumlah karyawan sebanyak 100 dengan menggunakan e? sebanyak 5%,
maka.teknik pengambilan sampel yang akan dijelaskan-metalui cara sebagai

berikut:

N 100

= = = 80
1+Ne? 1+100x 0,052

n


https://id.wikipedia.org/wiki/Populasi
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pendugaan&action=edit&redlink=1
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Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel yang
diambil dalam penelitian_ini“adalah sebanyak 80 responden dari karyawan
untuk mewakili jumlah-populasi~dan“mendapat data yang akurat dengan
menggunakan random sampling. MenurutSugiyono (2011) Simple Random
Sampling-adalah pengambilan anggota sampel dari.populasi yang dilakukan
secdra acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam-populasi itu.

Definisi Operasional

Definisi_ operasional _memiliki arti yaitu ‘suatu aspek penelitian yang
memberikan informasi atau petunjuk'mengenal bagaimana cara mengukur
suatu. variable yang bertujuan menyatukan -pengertian, agar tidak terjadi
kesalahpahaman atau perbedaan pandangan dalam mendefinisikan variabel-
variabel yang dianalisis.

Menurut Sugiyono (2011) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala
sesuatu-yang berbentukapasaja yang ditetapkan oleh-peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang/ hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya. Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis,
indikator, serta- skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian:
Terkait dengan @adanya definisi operasional variabel, maka penelitian/ini
menggunakan variabel-variabel sebagai-berikut:

1. Variabel Bebas ( Independent Variable)

Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor,

antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau

yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).

Pada_penelitian_ini’'menggunakan variabel'yaitu fasilitan;tingkungan, dan

kompensasi'
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Variabel Terikat ( Dependent Variable)
Variabel dependen seringdisebut sebagai variabel output, kriteria,dan
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau

yang menjadi_aKibat karena adanya variabel bebas. Maka dalam penelitian

iniyyang'menjadi variabel terikat adalah kinerja'karyawan.

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel Definisi Indikator Skala
penelitian

Fasilitas (X1)| Menurut Koyong 1. Fasilitas Alat Likert
(2011) fasilitas kerja Kerja
adalah suatu bentuk 2. Fasilitas
pelayanan perusahaan Perlengkapan
terhadap karyawan Kerja
agar menunjang kerja | 3. Fasilitas Sosial
dalam memenuhi
kebutuhan karyawan,
sehingga dapat
meningkatkan
produktivitas kerja
karyawan.

Lingkungan | Menurut Sedarmayati | 1. Penerangan Likert

(X2) (2011) lingkungan 2. Suhu Udara

Kerja adalah 3. Warna-Ruangan
keseluruhan alat 4."Spasial Ruang
perkakas dan bahan Kerja
yang dihadapi,
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Variabel Definisi Indikator Skala
penelitian
lingkungan sekitarnya, |5. Keamanan
dimana seseorang Kerja
bekerja, metode 6. Hubungan Kerja
kerjanya, serta 7. Suasana-Kerja
pengaturan kerjanya
baik sebagali
perserorangan
maupun-sebagai
kelompok.
Kompensasi | Menurut Nawawi 1. Gaji Likert
(Xa) (2011) Kompensasi 2. Upah
adalah 3. Insentif
penghargaan/ganjaran |4. Tunjangan
pada para pekerja 5. Fasilitas
yang telah
memberikan
kontribusi dalam
mewujudkan
tujuannya, melalui
kegiatan yang disebut
bekerja.
Kinerja Menurut Imam 1. Kualitas Kerja Likert
Karyawan—(2016),-kinerja 2. Kuantitas'Kerja
(Y) karyawan adalah 3. Tanggung Jawab

sebuah proses

4. Kerja sama




54

Variabel

penelitian

Definisi

Indikator

Skala

manajemen atau
organisasi secara
keseluruhan dimana
hasil kerja tersebut
dapat ditunjukkan
secara konkrit dan
dapat diukur

Kinerjanya.

5. Insentif

Sumber : Koyong (2011), Sedarmayanti(2011), Nawawi (2011), Imam
(2011)

3.4  Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian \ini melakukan metode pengumpulan data dengan

menggunakan prosedur sebagai berikut:

1. Angket

Metode angket merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan secara tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan

yang sudah dipersiapkan lalu akan dijawab pula olehresponden. Alat

pengumpulan data angket yaitu kuisioner. Kuisioner adalah teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat

pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan responden

untuk dijawabnya.

Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini ialah skala likert.

Penggunaan skala Likert menurut Sugiyono (2011) adalah skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Setiap butir pertanyaan
disertai lima jawaban dengam, memberikan skor nilai. Skor nilai untuk
jawaban sangat settju.adalah 5, setujuiadalah 4, netral adalah 3, tidak setuju
adalah 2,«dan.~sangat tidak setuju adalah._1.5Remberian skor pada harsil
kuisioner ini nantinya menjadi bahan pembahasan. dalam penelitian kali ini.
Kaisioner diberikan kepada seseorang sesuai dengan-topik pembahasan
yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Setiap variabelyang dibahas
memiliki beberapa pernyataan atau pertanyaan yang nantinyajawaban
tersebut mendapat skor masing-masing

Observasi

Pengertian ‘observasi-menurut Supriyati (2011) adalah suatu cara untuk
mengumpulkan data penelitian dengan mempunyai sifat dasar naturalistik
yang_berlangsung dalam konteks natural, pelakunya berpartisipasi secara
wajar-dalam interaksi. Selain itu pengertian observasi secara umum ialah
suatu —aktivitas pengamatan terhadap suatu objek secara cermat dan
langsung di lokasi penelitian, serta mencatat secara sistematis mengenai

gejala- gejala yang diteliti.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa observasi ialah suatu cara
atauteknik ‘pengumpulan data dengan. mempelajari dan mengadakan
pengamatan secara langsung: dengan tujuan untuk mendapatkan bukti-
bukti yang dapat mendukung dan melengkapi dari hasil penelitian’ dalam
perusahaan PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.

Studi Pustaka

Studipustaka_merupakan metode pengumpulan_datamyang diarahkan
kepada pencarian data dan informasi melalui dokumen-dokumen, baik
dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen elektronik yang

dapat mendukung dalam proses penulisan. Dalam penelitian ini



3.5

3.571

56

penggunaan data sebagai teori dasar yang dipelajari dan diperoleh dalam
manajemen sumber dayaJmanusia. Selain itu untuk mendapatkan sumber-
sumber informasigyang-relevan penulis,berusaha mengumpulkan data dari

beberapateferensi.

Jenis dan Sumber Data

Jenis Data

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan yaitu jenis data berdasarkan

sifat, dimana data tersebut ialah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan
jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung sebagai variabel

angka atau bilangan.

3.5.2 Sumber Data

Data Primer

Menurut Uma Sekaran (2011) data primer adalah data yang mengacu pada
informasi yang diperoleh dari tangan pertama oleh peneliti yang berkaitan
dengan variabel’minat untuk tujuan spesifik studi. Sumber data primer
adalah responden. individu; kelompok fokus, internet juga dapat menjadi
sumber data primer jika koesioner disebarkan melalui internet. Data primer
pada penelitian ini adalah data yang dikumpulkan secara langsung berupa
hasil interview responden mengenai fasilitas, lingkungan, dan kempensasi
terhadap kinerja karyawan.

Data Sekunder

Menurut Uma Sekaran (2011) data sekunder adalah data yang mengacu
pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada. Sumber data

sekunder adalah catatan atau dokumentasi perusahaan, publikasi
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pemerintah, analisis industri oleh media, situs Web, internet dan
seterusnya. Data sekunderyang,digunakan dalam penelitian ini berupa data
kinerja karyawansselama 5 bulan_terakhir pada PT. Cipta Karya Agung

Sejahteras

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2011) analisis data adalah proses ‘mencari\ dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan-dipelajari, dan membuat
kesimpulansehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
Adapun-metode yang digunakan dalam penelitian ini-adalah analisis regresi
linier berganda, dengan sebelumnya menguji kualitas data yang diperoleh
dengan menggunakan uji validitas dan-uji reliabilitas. Dan menggunakan uji

penyimpangan asumsi klasik serta uji hipotesis.

Skala Likert

Skala likert adalah suatu skala yang dapat mengukur persepsi, sikap atau
pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena
sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh
peneliti. Dalam skala Likert terdapat dua bentuk pernyataan yaitu pernyataan
pesitif yang berfungsi untuk mengukur sikap positif, dan pernyataan negative
yang berfungsiuntuk.mengukur sikap negativeobjek'sikap.

Penggunaan skala Likert menurut Sugiyono (2011) adalah skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
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sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penggunaan skala likert
terdapat alternatif jawaban angket,yang merupakan jawaban dari responden
terhadap suatu pernyataan—atau pertanyaan yang diberikan peneliti dalam

penelitian tertentu,-adapun alternatif jawaban-angket sebagai berikut:
Tabel 3.2 Alternatif Jawaban AngKet

Setuju (S)

Netral, (N)

Tidak Setuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

O @or)

RN W B~ o1

3.6.2 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk menentukan sah atau
tidaknya suatu kuisioner. Menurut Sugiyono (2011) Uji Validitas adalah
ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti.Selain itu menurut Ghozali (2011), uji
validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya/suatu
kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai rhitung
(untuk setiap butir pertanyaan dapat dilihat pada kolom corrected item-
total correlations, dengan rabel dengan mencari degree of freedom (df) = N
—kpdalam hal ini-N-adalah-jumlah-sampel, dangksadalah jumlah variabel

independen penelitian. Jika rnitung > Ipearson product moment Dernilai positif maka
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butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.bila:

1) Fhitung > I'pearson product moment Maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.

2) rhitung < rpearson product moment maka pel’tanyaan tersebut d|nyatakan t|dak

valid.
b« Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2011) Uji reliabilitas merupakan alat yang. digunakan
untuk mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel“atau
konstruk. Suatu kuesioner. dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini, adalah
dengan-menggunakan fasilitas SPSS, yakni dengan uji statistik Cronbach
Alpha./Hasilnya jika suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika
nilai cronbach alpha > 0.60 (Ghozali, 2011).

3.6.3 Uji-Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).
Pada uji asumsi Klasik" yang. sering digunakan yaitu uji normalitas,/ uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas

Menurut Imam Ghozali (2013) mengatakan bahwa “uji ngrmalitas ini
bertujuan—untuk___menguji apakah__dalam—model sregresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal”. Asumsi yang harus
dipenuhi dalam model regresi adalah yang berdistribusi normal atau
mendekati normal. Jika asumsi dilanggar maka uji statistik menjadi tidak
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valid untuk jumlah sampel kecil. Uji yang digunakan pada penelitian ini
digunakan untuk uji normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik

Kolmogorov-Smirnoff.~dimana:

Ho: Data penelitian berdistribusi normal
H1: Data penelitian tidak berdistribusi normal

Berdasarkan sampel yang akan diuji hipotesisnya;-.apakah sampel
berdistribusi normal atau tidak, kriteria pengujiannya sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi pada uji- ini > 5%, maka diterima Ho.berart
distribusi sampel normal.

2) Jika nilai signifikansi pada ‘uji_ini/< 5%, maka ditolak Ho berarti
distribusi-.sampel tidak normal.

Selain—itu uji normalitas bisa dilakukan-juga dengan uji Normal
Probability Plot atau ada pula yang menyebutnya dengan nama uji P Pplot
menjadi salah satu alternatif yang cukup efektif untuk mendeteksi apakah
data yang akan dianalisis berdistribusi normal atau. tidak. Untukmelihat
kenormalan suatu nilai residual dapat berpedoman dari titik-titik yang ada
dari hasil output spss, dengan ketentuan:

1) Jika titik-tik atau data berada di dekat atau- mengikuti-garis diagonalnya
maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2) Sementara itu,jika titik-titik-menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti
garis diagonal maka hal ini menunjukan bahwa nilai residual tidak
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2011) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah suatu—model _regresi terdapat—korelasi_.antar™variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antar variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilihat dari besaran

VIF (Variance Inflation Factor) dan TOL (tolerance) . TOL mengukur
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variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadignilai,tolerance yang rendah sama dengan nilai
VIF tinggi (karepaV1F= 1/TOL). Nilai_cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan.adanya multikolinearitas adalahynilai TOL > 0,01 atau sama
dengan-nilai VIF < 10. Hipotesis yang digunakan dalam pengujian
mdaltikolinieritas adalah:

1. HO: VIF > 10, terdapat multikolinieritas
2. H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas

Uji Heterokedastisitas

Menurut-lmam Ghozali (2011) uji heterokedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada’beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk melakukan uji heteroskedastisitas; yaitu uji grafik plot, uji
park;uji glejser, dan uji white. Pengujian pada penelitian ini menggunakan
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan
residualnya (SRESID).-Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik
scatter plot dengan dasar analisis sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti-titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit),
maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Menurut-tmam.-Ghozali_(2011) -menyatakan_bahwa™uji autokolerasi
adalah untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

periode t-1 (sebelumnnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
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problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang
berurutan sepanjang waktuberkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul
karena (kesalahan™ pengganggu). tidak bebas dari satu observasi ke
observasidainnya. Hal ini sering ditemukan-pada data runtut waktu (time
series).-karena “gangguan” pada sescorang “individu atau kelompok
cehderung mempengaruhi “gangguan” pada individu atautkelompok yang
sama pada periode berikutnya.

Pada pengujian autokolerasi digunakan -uji Durbin-Waston “untuk
mengetahui ada tidaknya autokolerasi, dasar yang digunakan dalam
pengambilan keputusan secara umum adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Pengambilan Keputusan Adatidaknya
Autokorelasi

Hipotesis Keputusan Jika
Tidak ada
autokorelasi positif || HO ditolak 0O<d<dl
Tidak ada Tidak ada
autokorelasi positif | kesimpulan dl<sd=<du

Tidak ada korelasi

negatif HO ditolak (4-dh<d<4

Tidak ada korelasi | Tidak ada

negatif kesimpulan (4—du)<d <@
Tidak ada

autokorelasi, positif

atau negatif HO diterima du<d < (44 du)

Sumber: lmam Ghozali(2011)
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e. Uji Linearitas

Menurut Winarsunu _(2010), uji linearitas adalah suatu prosedur yang
digunakan untukemengetahui status linier tidaknya suatu distribuusi data
penelitiang®Hasil yang diperoleh melalui._Ujiylinieritas akan menetukan
teknik _analisis yang akan digunakan. Apabila. dari_hasil uji linieritas
didapatkan kesimpulan bahwa distribusi data linier, “maka penelitian
diselesaikan dengan teknik analisis linier, namun apabila distribusi data
tidak linier, maka penelitian diselesaikan dengan teknik non-linier. Adapun
Kriteria dari uji linieritas adalah apabila F hitung < F tabel maka“data
tersebut adalah linier dan sebaliknya apabila diketahui harga F hitung > F

tabel maka data tersebut tidak linier.

Selain—itu menurut Budiyono (2009) Uji-linieritas digunakan untuk
memenuhi syarat pada analisis regresi yang mengharuskan adanya
hubungan fungsional antara X dan Y, pada populasi, yang linear. Uji
linieritas dalam penelitian' ini menggunakan bantuan program SPSS 16,
dengan Test for Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Metode pengambilan
Keputusan yaitu:

1) Jika signifikansi pada Deviation from Linierity < 0,05, maka hubungan
antara duavariabel linier.
2) Jika signifikansi pada ' Deviationfrom Linierity > 0,05 , maka hubungan

antara dua variabel tidak linier.

3:6.4,  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dipergunakan untuk menggambarkan garis yang
menunjukan arah hubungan antar variabel, serta dipergunakan untuk
melakukan prediksi. Analisa ini dipergunakan untuk menelaah hubungan antara

dua variabel atau lebih, terutama untuk menelusuri pola hubungan yang
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modelnya belum diketahui dengan sempurna. Dalam penelitian ini model

persamaan dalam analisis regresiflinier berganda yaitu sebagai berikut:

Y =a+ BaXy + BoXoF PaXst e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

o = Konstanta

B1 = Koefisien regresi Variabel Fasilitas

B2 = Koefisien-regresi Variabel Lingkungan
Bs =Koefisien regresi Variabel Kompensasi
X1 = Fasilitas

X2 = Lingkungan

X3 = Kompensasi

e = Estimasi error

3.6.5 Pengujian Hipotesis

a.

Uji Parsial ( Uji t)

Dalam penelitian, ini” pembahasan- mengenai -uji t menurut Ghozali
(2013) uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel bebas (independen) secara/individu
terhadap variabel terikat (dependen). Uji t adalah pengujian’ koefisien
regresi masing-masing variabel bebas (independen) terhadap variabel
terikat (dependen) untuk mengetahui.seberapa besar-pengaruh variabel
independen sterhadap,.variabel..dependen:™ Pengujian hipotesis ini
menggunakan tabel pengujian, dimana tabel ini yang biasa disebut dengan
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tabel t. Adapun langkah-langkah dalam melakukan uji t antara lain sebagai
berikut:

1) Merumuskan hipotesis
Ho.@rtinya variabel fasilitas, lingkungan dan‘kempensasi secara parsial
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadapakinerja karyawan
EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.

H1 : artinya variabel fasilitas, lingkungan, dan kompensasi secara parsial
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan EMKL
PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.
2) Menetapkan besarnya level of significance (a) sebesar 0,05.
3) Mengambil"Keputusan dengan nilai signifikansi
a) Jika nilai signifikansi > dari pada 0,05,atau smaka Ho diterima dan H;
ditolak artinya fasilitas, lingkungan, dan kompensasi secara parsial
tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera

b) Jika nilai signifikansi < daripada 0,05, maka HO ditolak dan H1
diterima yang artinya fasilitas, lingkungan, dan kompensasi secara
parsial memberikan pengaruh signifikan_terhadap kinerja karyawan
EMKLPT, Cipta Karya Agung Sejahtera.

4) Jika nilai signifikansi’<\daripada 0,05, maka Ho ditolak dan Hs diterima
yang artinya fasilitas, lingkungan, dan kompensasi secara /parsial
memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan EMKL
PT. Cipta Karya Agung Sejahtera. Maka dengan ini dapat dirumuskan
dalam mengambil keputusan dengan nilai t nitung dengan tegbel!

Rumus. thitung
— bi .
Se(bi)

Adapun keterangan yang diimiliki dalam rumus thiwung antara lain




66

sebagai berikut:

t = test signifikan dengan angka korelasi
bi =Koefisien regrest
Se«(bi)~~ = standard error dari keefisien korelasi

RUmMus tapel

TtabeI:t(a/Z;n—k—l)

a) thitung < traberMaka tidak terdapat pengaruh fasilitas, lingkungan,
dan kompensasi secara parsial terhadap kinerja karyawan:
b)  thitung > ttaber Maka terdapat pengaruh fasilitas, lingkungan, dan
kompensasi secara parsial terhadap kinerja karyawan.
Uji Simultan( Uji F)

Menurut Imam Ghozali (2013) uji F pada dasarnya menjukkan apakah
semua variabel independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam
model- mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel dependen
atau variabel terikat. Langkah-langkah dalam uji F.adalah:

1) Merumuskan hipotesis.

Ho: Seluruh variabel bebas yang terdiri_dari fasilitas, lingkungan,

dan kompensasi tidak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

kinerja karyawan EMKL PT. Cipta-Karya Agung Sejahtera.

H. : Seluruh variable bebas yang terdiri dari fasilitas, lingkungan, dan

kompensasi berpengaruh. signifikan secara simultan terhadap Kkinerja

karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera
2) Menetapkan besarnya nilai level of significance (a) yaitu sebesar 0,05.
3)-Mengambil._Keputusan dengan nilai-signifikansi

a) Jika nilaissignifikansiy>ydarispadar0j05, maka Ho diterima dan Hi

ditolak yang artinya fasilitas, lingkungan, dan kompensasi tidak

berpengaruh signifikan secara simultan variabel X secara simultan
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terhadap kinerja karyawan (Y) EMKL PT. Cipta Karya Agung
Sejahtera.

b) Jika nilai_signifikansi <“daripada 0,05, maka Ho ditolak dan H;
diterima~yang artinya fasilitas,;~.Jingkungan, dan kompensasi
berpengaruh signifikan secara simultan “terhadap kinerja karyawan
(YY) EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.

4) Mengambil Keputusan dengan nilai F hitung dengan F tapel

Rumus Fhitung

_ R?/(k—1)
1—/R?/(n—k)
Keterangan :
F = pengujian secara simultan
R? = koefisien determinasi
Kk = banyaknya variabel
n = banyaknya sampel

Rumus Ftabel

FtabeI:F(K;n—K)

a) F nitung < /F taner Maka tidak. terdapat pengaruh variabel fasilitas,
lingkungan, dan-kompensasi secara simultan terhadap variabel
kinerja karyawan.

b) F nitung > F tanel maka terdapat pengaruh variabel fasilitas, lingkungan,
dan kompensasi secara simultan terhadap variabel kinerja Karyawan.

Koefisien Determinasi Ganda (R?)

Selainmmelakukan uji t dan uji_F_dalamsanalisis regresi linier berganda
melakukan analisis pula terhadap koefisien determinasai ganda (R?),

dimana ini berguna untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel
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bebas dengan variabel terikat digunakan analisis korelasi. Hal ini untuk
mengetahui secara dini_apakah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat yang dianalisis kuat atau.rendah dan searah atau tidak.
Nilai Ribervariasi antara —1 sampai déenganid,(-1 <R < 1) artinya apabila
R_="-1.mendekati =1 menunjukkan hubungan-antara sejumlah variabel
bebas (X) secara bersama-sama dengan variabel térikaty(Y) sempurna
negatif atau berlawanan arah. Apabila R = 0 atau “mendekati O,
menunjukkan tidak ada hubungan antara sejumlah variabel bebas, (X)
secara bersama-sama dengan variabel terikat (Y). Apabila R = 1-atau
mendekati 1, maka hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y) sempurna dan searah atau positif.
Tabel 3.4

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 —0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber: Sugiyono/(2012)

Koefisien determinasi (R2) dimaksudkan untuk mengetahui tingkat
ketepatan paling baik dalam analisa regresi dimana hal yang ditunjukan
oleh besarnya koefisien determinasi (R2) antara 0 (nol) dan/I (satu).
Koefisien determinasi (R2) nol variabel jindependen sama’ sekali tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen:” Apabila-keefiSien determinasi
semakin mendekatinsatu;mmakar=dapat-dikatakan bahwa variabel bebas
(independent) berpengaruh terhadap variabel terikat (dependent).
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Gambaran Objek-Penelitian
Sejarah'Singkat Perusahaan

Perusahaan ini berdiri pada tanggal 11 Februari 200Q,dengan nama
UD.Cipta Karya dan terletak di JI. Kalianget No. 28A. Ekspedisi yang
dipimpin oleh Tjhiong Eddy Nerchan pada tahun 2016 berganti “hama
menjadi PT.Cipta Karya Agung Sejahtera. Perusahaan yang bergerak dalam
bidang Ekspedisi Muatan 'Kapal Laut(EMKL) ini memiliki pengiriman di
berbagai wilayah di Seluruh Nusantara. Perusahaan kami memiliki sejumlah
cabang di berbagai wilayah di Indonesia diantaranya cabang di Makassar,
Palu, Gorontalo serta Jayapura. Serta perusahaan-ini memiliki muatan
beraneka ragam mulai dari barang ringan hingga barang berat. Selain itu
jenis muatan dalam perusahaan ini ada 3 yaitu padat,cair dan gas. Untuk
cara penangannya berbeda tergantung oleh barang tersebut.

Jasa yang ditawarkan-dalam perusahaan PT -Cipta Karya Agung
Sejahtera antara lain Door to Door, Port to Door serta Port to Port. Selain
itu dalam perusahaan ini memiliki armada pengangkutan yang memadai
mulai dari skala besar maupun skala kecil untuk ‘menjangkau seluruh
wilayah. Tidak hanya itu-gudang sebagai sarana yang memadai didukung

oleh tenaga ahli bongkar muat dan penumpukan barang.

Visi dan Misi Perusahaan
Visi

Menjadikan perusahaan yang maju dalam bidang ekspedisi untuk

pengiriman barang melalui darat ke laut di seluruh nusantara.
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Misi

a. Memberikan jasa EMKL dengan kualitas terbaik.
b. Membangun kepercayaan-terhadap pelanggan dengan layanan PRIMA

Gambaran Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah susunan atau kerangka pada suattorganisasi
dimana menunjukan jabatan ‘masing-masing yang memiliki tugas _‘dan
tanggung jawab untuk mencapai tujuan yang telah diinginkan. Dalam
perusahaan stuktur/organisasi diperlukan‘agar setiap karyawan atau pegawai
memiliki tugas yang masing-masing. Agar lebih jelasnya berikut kami
terangkan-—-mengenai struktur perusahaan serta” pembagian tugas dan
tanggung, jawabnya. Adapun struktur organisasi perusahaan yang akan

dijelaskan sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI
PT. CIPTA KARYA AGUNG SEJAHTERA

MANAIER

B s SEEE

ADMIN AN o
TING o
| ganron PERARAAN me NG ENAGHAN DPERASIONAL
DPERASIONAL J JOPERASIONAL
DALAM L
ASISTEN _! SOPIm

T OPERASIONAL

Gambar 4.1 Bentuk Struktur Organisasi

Sumber: PT. Cipta Karya Agung Sejahtera
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4.1.4 Tugas dan Tanggung Jawab

Dalam struktur organisasi terdapat pembagian tugas dan tanggung
jawab yaitu:
Direktur
Tugas seorangidirektur disini tidak hanya-memimpin suatu perusahaan itu
saja akan tetapi harus menjalankan bisnis dalam“perusahaan tersebut,
dimana perlu adanya memilih, menetapkan, mengawasi tugas,dari karyawan
dan manajer agar sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Selain_ituperlunya
tanggung jawab pada direktur antara lain:
Direktur bertanggung jawab atas kerugian Perusahaan (PT) vyang
disebabkan karena direktur tidak 'menjalankan kepengurusan perusahaan
sesuai dengan_maksud dan tujuan perusahaan, anggaran dasar, kebijakan
yang-tepat ‘dalam menjalankan perusahaan serta UU No. 40 Tahun 2007
Tentang Perseroan Terbatas. Atas kerugian perusahaan-, direktur akan
dimintakan pertanggung jawabannya baik secara perdata maupun pidana.
Apabilakerugian perusahaan disebabkan kerugian bisnis dan direktur telah
menjalankan kepengurusan | PT 'sesuai dengan maksud" dan tujuan
perusahaan, anggaran dasar; kebijakan yang tepat dalam menjalankan PT
serta UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas, maka direktur

tidak dapat dipersalahkan atas kerugian perusahaan .
Manajer

Memiliki tugas yaitu mengatur dan mengendalikan organisasi tersebut serta
mengevaluasi ulang kegiatan-kegiatan organisasi. Selain itu ada /fungsi
manajer yaitu Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian),
Actuating (Pengarahan), Controlling "(Pengendalian). Tanggung jawab
seorangimanajer adatah-menjatankan-proses atau fungsifmanajemen, dengan
membuat perencanaan serta mengambil keputusan, mengorganisasikan,
memimpin, serta melakukan fungsi pengawasan terhadap manusia/pekerja,

keuangan, aset fisik, serta informasi. Dalam pelaksanaan kegiatannya,
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seorang manajer harus dapat mencapai tujuan organisasi melalui kerjasama
dengan banyak orang (staff).

HRD

Mempunyai tugas yaitsmelakukan.rekruitmen dan menyeleseksi karyawan
baru serta mengembangkan dan memberikan pelatihan kepada karyawan.
AdminKantor

Bertugas melakukan kegiatan untuk membut dokumen-pengiriman barang
dan membuat agenda pengiriman barang.

Admin Perpajakan

Memiliki tugas mengurusi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
aspek Perpajakan, luasan pekerjaannya tergantung bidang usaha dan
besarnya perusahaan;tapi umumnya antara lain:masalah PPh 21/26, PPh 23,
PPh 25/29, PPN.

Keuangan

Melaksanakan kegiatan administrasi keuangan perusahaan (jurnal entry
sampai-dengan arsip dokumen) untuk menjamin kelancaran, keakuratan dan
ketertiban administrasi keuangan perusahaan.

Accounting

Disini tugasnya yaitu menyusun laporan keuangan serta aset perusahaan,
merancang . anggaran perusahaan hingga " menyeimbangkan - strategi
perusahaan untuk meningkatkan keuntungan.

Penagihan

Melakukan penagihan serta pengecekan suatu tagihan dimana/ini
mempengaruhi keakuratan dat kelancaran penjualan dan data piutang:
Pemasaran

Tugasnya disini-merencanakan, melaksanakan, serta pengawasan dalam
pejualan-jasa-pengiriman barang dalam perusahaan

Staff gudang

Bertugas sebagai menerima, mengecek dan mengeluarkan barang dari

dalam gudang.
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Operasional

Memiliki tugas yaitu mengurus dan mengendalikan seluruh kegiatan di
lapangan maupun diluar lapangan.

Opersional Dalam

Memiliki kegiatan”menerima dan mengeluarkan barang dari dalam
gudang/depo”serta mengatur proses penyusunan-pengeluaran barang yang
akan.dimasukkan pada container.

Asisten operasional

Bertugas sebagai membantu kegiatan orang operasional dalam.

Operasional luar

Memiliki tugas mengatur kegiatan pengiriman barang dari pabrik menuju
pelabuhan.

Sopir

Bertugas-mengemudi truck untuk proses pengambilan barang yang akan

dikirim.

Personalia

Personalia adalah serangkaian kegiatan mengelola sumber daya
manusia pada hal-hal yang terkait administratif yang mengatur hubungan
industrial antara perusahaan dan karyawannya. Pada perusahaan ini terdapat
tugas personalia yaitu merekrut karyawan yang mempunyai/ dasar

kompetensi yang sesuai dengan bidang yang dibutuhkan :

amRekrutmen

PT. Cipta Karya Agung Sejahtera melakukan rekrutmen kepada calon

tenaga kerja dengan karakteristik tertentu. Dalam melakukan proses
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rekrutmen diperusahaan ini terdapat beberapa tahapan-tahapan antara

lain:

1)

2)

3)

4)

Pemilihan media.iklan

Tahapan_inibisadilakukan datlam-bentuk media cetak seperti surat
kabar, majalah dan lain - lain. Tidak hanya,itu refrensi dari teman
Juga dibutuhkan.

Seleksi administratif calon karyawan

Data yang masuk dalam meja HRD harus segera dilakukan, poses
penyaringan,. hal-hal yang ' biasanya diperhatikan yaitu pada
kualifikasi syarat yang telah ditentukan perusahaan.

Tes Psikologi

Tujuan diadakannya tes psikologi adalah untuk mencari kadidat
yang sesuai dengan kriteria dan karakter jabatan yang dibutuhkan.
Selain itu memiliki _kemampuan untuk mengetahui minat bakat
seseorang.

Interview dengan Direktur

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dalam rekrutmen
karyawan. Disini direktur mengetahui seperti kualitas yang dimiliki

calon karyawan.

. Jumlah, Pendidikan dan Jam Kerja Karyawan

PT. Cipta Karya Agung Sejahtera memiliki jumlah karyawan sebanyak

100 orang terdiri_dari karyawan perusahaan kantor pusat di Surabaya

serta kantor cabang di Makassar, Palu, Gorontalo serta Jayapura./Jumlah

karyawan ini meliputi karyawan di dalam maupun diluar ruangan antara

lain sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Jumlah Tenaga Kerja di PT. Cipta Karya Agung Sejahtera

No Kantor Wilayah Jumlah

1 Kantor Pusat Surabaya 30
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No Kantor Wilayah Jumlah

2 Kantor Cabang Makassar 25

3 Kantor Cabang,Palu 17

4 Kantor Cabang Gerontalo 17

5 Kantor Cabang Jayapura 11
Jumlah 100

Sumber : PT. Cipta Karya Agung Sejahtera

Perusahaan ini_memiliki rata-rata pendidikan yang ditempuh_Sekolah
Menengah Atas. PT. Cipta karya Agung Sejahtera memiliki jam kerja

yaitu:
Kantor
Senin —Jum’at  :08.00 - 17.00 WIB
Sabtu : 08.00 — 15.00 WIB
Operasional
Senin — Sabtu : 07.00 — 22.00 WIB

PT. Cipta Karya Agung-Sejahtera memiliki kesejahteraan bagi karyawan
diantaranya berupa BPJS Kesehatan serta adanya tunjungan — tunjangan
lainnya. < Apabila rajin masuk dan tidak telat mendapatkan bonus

tersendiri dari perusahaan.

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dalam
perusahaan PT. Cipta Karya Agung Sejahtera, untuk metode yang/dipakai
dalam penelitian-ini yaitu simple random sampling. Dengan menggunakan
Simple, random-sampling, diharapkan sampel-yang dipereleh benar-benar
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.

Berdasarkan penelitian ini didapatkan jumlah data dari 80 responden
yang bekerja dalam peruahaan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera

didapat kondisi responden tentang jenis kelamin, usia, pendidikan dan lama
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kerja. Penggolongan yang dilakukan terhadap responden dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas mengenai gambaran responden
sebagai objek penelitian. Gambaran umum objek penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
Karakteristik’Responden Berdasarkan-Jenis,Kelamin

Berdasarkan jenis kelaminnya, responden dalam-penelitian ini dapat di
karakteristik sebagai berikut:

Tabel 4.2

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Kelamin Jumlah Dalam %
1. Laki-Laki 55 68,75 = 69
2. Perempuan 25 31,25 =31

Jumlah 80 100

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS-16 (2019)

Pada tabel 4.2 dapat.menunjukan bahwa mayoritas responden adalah
laki-laki sebanyak 55 karyawan dengan persentase 69%. Sedangkan sisanya

adalah perempuan sebanyak 25 karyawan dengan persentase 31%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Gambaran umum mengenai respondern berdasarkan usia pada Saat

pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Ne: Usia (Tahun) Jumlah Dalam %
1. Di bawah 35 61 76,25 =76
2. Di atas 35 19 23,75=24
Jumlah 80 100

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)
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Dari tabel 4.3 di atas menunjukan bahwa sebagaian besar dari
responden dalam penelitian ini yang berusia dibawah 35 tahun ialah 61
karyawan dengan persentase«#6% sedangkan usia responden di atas 35

tahun sebanyak 19 karyawan dengan persentase 24%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
Berdasarkan tingkatan pendidikan, maka responden_dalam penelitian

ini dapat dikarakteristikan sebagai berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
No. Usia (Tahun) Jumlah Dalam %
y SLTP A >
2. SLTA 50 62,5 =63
3. D3 12 15
4, st 8 10
S. s2 4 5}
6. Lainnya 2 25=3
Jumlah 80 100

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Dari tabel 4.4 mengenai karakteristik responden berdasarkan
pendidikan dalam penelitian ini yaitu pendidikan SLTP sebanyak 4
karyawan dengan persentase 5%, SLTA sebanyak 50 karyawan dengan
persentase 63%;-D3_sebanyak 12 karyawan-dengan_persentase 15%, S1
sebanyak 8 karyawan dengan persentase 10%, S2 sebanyak 4 karyawan
dengan persentase 5% dan pendidikan lainnya yang berupa antara

pendidikan SD dengan S3 sebanyak 2 karyawan dengan persentase 3%.
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4.2.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

4.3

Pada penelitian ini didapatkan berdasarkan menurut lama kerja menjadi
karyawan EMKL PT. CiptagKarya Agung Sejahtera dalam penyertaan
kuisioner yang disebarkan™ kepada®responden. Maka hasil jawaban
responden mengenai karakteristik lama Kerja dapat diklasifikasikan antara

lain sebagai-berikut :

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja

No. Periode Waktu

Jumlah Dalam %

(Tahun)
1. Di bawah 1 tahun 13 16,25=16
2. Di atas 1 tahun 67 83,75 =84
Jumlah 80 100

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS-16 (2019)

Dari-tabel 4.5 mengenai karakteristik responden-berdasarkan lama kerja
dalam-penelitian ini sebagaian kecil karyawan memiliki periode waktu di
bawah 1 tahun sebanyak 13 karyawan dengan persentase 16% dan di atas 1

tahun sebanyak 67 karyawan dengan persentase 84%.

Statistik Deskriptif

Pada penelitian ini dilakukan dengan penyebaran kuisioner terhadap 80
karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera sehingga diperoleh data
data yang bersifat primer, dimana data ini diperoleh perlu di uji /dengan
beberapa pengujian. Uji yang dilakukan dalam penelitian yang pertama
yaitu-uji-kualitas data diantaranya ada uji validitas dan-reliabilitas. Selain itu
ada yang kedua ada“ujirasumsinklasikeyang diantaranya uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji linearitas.
Uji yang ketiga yaitu analisis linier berganda. Dan yang terakhir yaitu uji

hipotesis yang meliputi uji t untuk mengetahui secara pasrsial dan uji F
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untuk mengetahui secara parsial. Selain itu data yang lain yaitu data
sekunder, dimana data yang diperoleh dari perusahaan.Hasil dari uji ini

menggunakan bantuan program,SPSS 16 adalah sebagai berikut:
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif merupakan suatu analisis~yang, dilakukan untuk
menilai karakteristik dari sebuah data. Karakteristik ini~menggambarkan
data tersebut dalam topik pembahasan penelitian, dimana ini berfujuan data
yang tersaji menjadi mudah dipahami dan informatif bagi orang. yang

membacanya.
Variabel Fasilitas (X1)

Dalam penelitian ini variabel fasilitas (X1)- dapat diukur dengan
menggunakan 5 item pernyataan yang diajukan kepada reponden
menggunakan kuisioner. Dari hasil kuisioner yang dijawab oleh responden
karyawan tersebut nantinya akan menjadi rekapitulasi tanggapan responden

antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.6
Rekapitulasi;Tanggapan Responden Terhadap_Variabel Fasilitas (X1)
No Jawaban Jumlah
Pernyataan
STS TS RR S SS
X1l 0 0 4 19 57 80

Persentase 0% 0% 5% 23,8% | 71,2% 100%

X1.2 0 0 1 9 70 80

Persentase 0% 0% | 1,25% | 11,25% | 87,5% 100%

X1.3 0 0 1 3 76 80
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No Jawaban Jumlah

Pernyataan

STS TS RR S SS

Persentase 0% 0% 1.25% | 3,75% | 95% 100%

X1.4 0 1 14 9 56 80

Persentase 0% 1,25% | 17,5% | 11,25% | “70% 100%

X1.5 0 1 0 21 58 80

Persentase 0% 1,25% 0% ' '| 26,25% | 72,5% 100%

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan tabel 4.6 rekapitulasi jawaban responden tentang fasilitas
diatas dapat diketahui sebagian besar responden menyatakan bahwa
kelengkapan fasilitas telah sesuai dengan kinerja karyawan. Namun
demikian terdapat 1,25% tidak setuju untuk pernyataan Xi.4 dan X1.5.

Dari rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa  sebanyak 5%
responden menyatakan bahwa jaringan internet tidak dapat membantu
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat (pernyataan X1.1 ) dan sebanyak
1,25% responden menyatakan bahwa fasilitas tidak dapat membantu kinerja

karyawan dimana hasiliini sesuai dengan.pernyataan X1.2 hingga X1.5.

Variabel Lingkungan (X2)

Dalam penelitian ini variabel lingkungan (X2) dapat diukur/dengan
menggunakan 5'item pernyataan yang diajukan melalui kuisioner AKuisioner
ini disebarkan_kepada responden yang bekerja_menjadi karyawan EMKL
PT. Cipta Karya Agung Sejahtera yang nantinya hasil jawaban dari
responden tersebut menjadi rekapitulasi tanggapan responden terhadap

lingkungan.
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Hasil tersebut akan menjadi tabel antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Lingkungan
(X3)
No Jawaban Jumlah
Pernyataan
STS TS RR S SS
X2.1 0 0 2 21 57 80

Persentase 0% 0% 2,5% | 26,25% | 71,25% 100%

X2.2 0 0 1 22 57 80

Persentase 0% 0% | 1,25% | '27,5% | 71,25% 100%

X2.3 0 0 1 2 77 80

Persentase 0% 0% | 1,25%\| 2,5% 7| 96,25% 100%

X2.4 0 2 10 11 57 80

Persentase 0% 25% | 12,5% | 13,75% | 71,25% 100%

X2.5 0 0 3 31 46 80

Persentase 0% 0% ”23,75% | 38,75% | 57,5% 100%

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan tabel 4.7 rekapitulasi i jawaban responden /tentang
lingkungan diatas dapat diketahui sebagian besar responden /menyatakan
bahwa. lingkungan.telah sesuai dengan kinerja-karyawan.Sebanyak 96,25%
lingkungan dapat menunjang Kinerja karyawan (X2.3)

Dari rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 2,5%
responden yang tidak setuju atas kebisingan di jam kerja dapat mengganggu

konsentrasi. ini terdapat pada pernyataan X..4 dan sebanyak 1,25%
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responden menyatakan bahwa kondisi kebersihan toilet sudah cukup terawat

(pernyataan X».2)
Variabel Kompensasi(Xs)

Dalamgpenetitian ini variabel kompensasi(Xz) dapat diukur dengan
menggupakan 5 item pernyataan yang diajukan kepada reponden. Hasil

tersebut nantinya akan menjadi tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kompensasi
(Xa)
No Jawaban Jumlah
Pernyataan
STS TS RR 3 SS
X3:1 0 1 1 28 50 80

Persentase 0% 1,25% | 1,25%\| 35% 62,5% 100%

X3.2 0 1 1 28 50 80

Persentase 0% 1,25% | 1,25% | 35% 62,5% 100%

X3.3 0 0 1 3 76 80

Persentase 0% 0% | 11,25% | 3,75% 95% 100%

X3.4 0 2 20 9 49 80

Persentase 0% 25% | 25% |11,25% | 61,25% 100%

X3.5 0 0 1 29 50 80

Persentase 0% 0% 1"1.25% | 36,25% | 62,5% 100%

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)
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Berdasarkan tabel 4.8 rekapitulasi jawaban responden tentang
kompensasi diatas dapat diketahui sebagian besar responden menyatakan
bahwa kompensasi telah sesuai,dengan kinerja karyawan. Sebanyak 95%
kompensasi memilikigperan-penting dalam kinerja karyawan (pernyataan
X3.3).Dari rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 1,25%
responden yang tidak setuju atas pernyataan mengenaitunjangan dan bonus
yang.diberikan perusahaan kepada karyawan ini terdapat pada pernyataan

Xs.1 dan pernyataan Xs.2.

Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Dalam penelitian ini variabel kinerja karyawan (YY) dapat diukur dengan
menggunakan 5-item pernyataan yang diajukan kepada reponden denan
menggunakan ‘Kuisioner, yang nantinya menjadi rekapitulasi tanggapan
responden terhadap variabel kinerja karyawan antara lain sebagai berikut:

Tabel 4.9
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja
Karyawan (Y)

No Jawaban Jumlah
Pernyataan
STS TS RR S SS
Y.l 0 0 4 40 36 80

Persentase 0% 0% 5% 50% 45% 100%

Y.2 0 0 1 29 50 80

Persentase 0% 0% | 1,25% {36,25% | 62,5% 100%

Y.3 0 0 2 2 76 80

Persentase 0% 0% 2,5% 2,5% 95% 100%
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No Jawaban Jumlah
Pernyataan
STS TS RR S SS
Y.4 0 0 25 17 38 80

Persentase 0% 0% | 31,25% | 21,25%.| 47,5% 100%

Y.5 0 0 2 48 30 80

Persentase 0% 0% 2,5% 60%: | 37,5% 100%

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Dari tabel 4.9 rekapitulasi jawaban responden tentang kinerja karyawan
diatas dapat- diketahui sebagian besar responden menyatakan bahwa
sebanyak 95% karyawan memiliki inisiatif sendiri-dalam menyelesaikan
permasalahan dalam pekerjaan yang ada pada perusahaan (pernyataan Y.3)

Dari-rekapitulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebanyak 1,25%
responden yang ragu-ragu atas pernyataan bahwa perusahaan memberikan

pelatihan pengembangan kinerja kepada karyawan (pernyataan Y.2)

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat hasil/ dari
penyebaran kuisioner kepada 80 karyawan EMKL PT. Cipta Karya/Agung
Sejahtera. Lalu dilakukan uji kualitas data yang berupa uji validitas dan
reliabilitas. Maka dengan ini akan menjelaskan menganai uji/ validitas
digurakan untuk-mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner/ dilakukan
dengan membandingkansnilaistmitng(korelasi product moment Pearson’s)
dengan nilai pearson product moment table untuk degree of freedom (df) =
n-k, dalam hal ini n merupakan jumlah sampel dan adalah jumlah variabel

bebas. Pada penelitian ini jumlah sampel (n) = 80 dan besarnya df dapat



85

dihitung 80-2=78, dengan df 78 dan alpha = 0,05 didapat pearson product
moment table dengan uji dua sisi =0,219. Jika rnitung lebih besar dari pearson
product moment table dan bernilai positif, maka butir pertanyaan atau
indikator valid Imam.Ghozali (2043). Hasil uji validitas dalam penelitian ini

dari 20 pertanyaan-sebagai berikut:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validitas
Pertanyaan table product [
Ihitung Kesimpulan
/Pernyataan moment
Fasilitas (X1)
X1:1 0,699 0,219 Valid
0,219
X1.2 0,678 Valid
0,219
X1.3 0,488 Valid
0,219
X1.4 0,665 Valid
0,219
X1.5 0,550 Valid

Lingkungan (X2)

X2.1 0305 | 0219 Valid
X2.2 0304 | 0219 Valid
X2.3 0439 | 0219 Valid
X2.4 0367 |04 Valid
X2:5 0,580} %215 Valid

Kompensasi (X3)

0219
X3.1 0,346 Valid




Pertanyaan table product ]

/Pernyataan Fhitung moment Kesimpulan
X3.2 0/658 “.%°1 Valid
X33 0508 | 0219 Valid
X3.4 0311 |91 Valid
X3.5 0599 | %24 Valid

Kinerja Karyawan (Y)
Y.1 0,685 |91 Valid
Y.2 0455 | 0219 Valid
Y3 0430 |02 Valid
Y.4 0523 [0 Valid
Y.5 0514 %% Valid

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)
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Berdasarkan table 4.10 dapat diketahuiseluruh butiran pertanyaan

diatas dapat dilihat bahwa nilai fnitung ravie yaitu 0,219. Ini menunjukkan

bahwa data tersebut valid karena memenuhi Uji Validitas.

44.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu uji kualitas data yang digunakan untuk

mengukur tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam mengukur suatu

gejalavataugkejadian.-Pengujian—retiabilitas_dilakukan™untuk mengetahui

apakah hasil jawaban dari kuisioner oleh responden karyawan benar-benar

stabil dalam mengukur suatu gejala atau kejadian.

Untuk menganalisis uji reliabilitas, pengukuran dilakukan sekali

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur
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korelasi antara jawaban pertanyaan dengan menggunakan SPSS vyaitu uji
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan relibel jika
memberikan nilai Cronbach Algha > 0,60 Imam Ghozali (2013). Dari hasil

uji reliabilitas nilai cronbach alpha. dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha | Kriteria™.Kesimpulan
Fasilitas (X1) 0,813 > 0,60 Reliabel
Lingkungan (X2) 0,861 > 0,60 Reliabel
Kompensasi (X3) 0,767 > 0,60 Reliabel
Kinerja Karyawan (YY) 0,822 > 0,60 Reliabel

Sumber:data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Dari hasil uji realibilitas pada tabel 4.11 diketahui bahwa variabel
fasilitas-(X1), lingkungan (X2), kompensasi (X3) dan-kinerja karyawan ()
semuanya reliabel, karena setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha
> 0,60. Dengan demikian.variabel-variabel tersebut dapat dianalisis lebih

lanjut.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Pada uji asumsi klasik terdapat uji normalitas, suatu uji yang digunakan
untuk mengetahui populasi data berdistribusi normal atau tidak/ Selain itu
uji ini digunakan-untuk mengukur data tersebut berskala ordinal, interval
maupunsrasio.. Dalam-penelitian-int-untuk dapat.menguji normalitas model
regresi menggunakan metode Normal P-P Plot of Regression Standardized
Reresidual. Dasar pengambilan keputusan adalah jika data menyebar jauh
dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Sebaliknya, jika data tidak



88

menyebar jauh dari garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas dari hasil statistik, dapat dilihat
pada gambar 4.2.

Pada gambar 4.2.Hasil.uji normalitas pada gambar grafik terlihat bahwa
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal grafik tidak menyebar jauh dari
garis _diagonal atau mengikuti arah garis diagonal;smaka model regresi
memenuhi asumsi normalitas. Ini menyatakan bahwa ujixnormalitas dengan
grafik dapat menyesatkan jika tidak dilakukan secara hati-hatiy.secara visual
terlihat normal namun secara statistik tidak, atau sebaliknya secara visual
tidak normal namun secara statistik normal.

Berdsasarkan hasil perhitungan Kolmogorov Smirnov terhadap residual
regresi dengan menggunakan program SPSS 16 diperoleh hasil sebagai
berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Gambar-4-2
Normal P-P Plot of Regression Standardized Rresidual
Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)
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Disamping menggunakan uji grafik dilengkapi dengan uji statistik,
salah satunya dengan menggunakan uji statistik non parametik kolmogorof-
Smirnov. Jika hasil K-S mempunyai p > 0,05, maka dapat dikatakan
untandardized Reresidual -normak. Hasil uji tersebut disajikan pada tabel
berikut :

Tabel 4.12
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 80|
Normal Parameters®  Mean .0000000]
Std. Deviation .73808169|

Most Extreme Absolute 073
Differences Positive 068
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .649]
Asymp. Sig. (2-tailed) 794

a. Test distribution is Normal.
Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan tabel 4.12 diatas terlihat bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,649 dengan tingkat signifikan 0,794 berarti /hal itu
menunjukkan bahwa model regresi terdistribusi. normal karena /tingkat

signifikansinya = 0,05.

Uji Multikolinearitas
Dalam penelitian ini menggunakan uji multikolinearitas yang

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi
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klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan linear antar variabel
independent dalam model regresi. Pengujian multikolinearitas dilihat dari
besaran VIF (Variance Inflatien Factor) dan TOL (tolerance). Bila VIF >
10 maka dianggap ada muiltikotinearitas dengan variabel bebas lainnya,
sebaliknya bilaVVIF< 10 maka dianggap tidak‘terdapat multikolinearitas.
Tabel 4.13
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

Fasilitas 0971 1,030 Tidak Terjadi
(X1) Multikolinieritas

Lingkungan 0,960 1,042 Tidak Terjadi
(X2) Multikolinieritas

Kompensasi 0,979 1,022 Tidak Terjadi
(X3) Multikolinieritas

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Dari tabel uji multikolinearitas diatas, dapat disimpulkan bahwa
variable independen (bebas) yang berupa fasilitas, lingkungan dan
kompensasi tidak terterjadi persoalan multikonearitas. Hal ini dikarenakan
hasil uji multikonearitas-telah memenuhi-asumsi vif, dimana nilai VIF/<
10.

453 Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk-mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan.._asumsi klasik. Uji heteroskedastiSitasquyaitu adanya
ketidaksamaan varian dart residul untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang digunakan dalam uji ini dipenuhi dalam model

regresi ialah tidak adanya gejala heteroskedastisidas.
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Cara untuk mengetahui gejala heterokedastisitas yaitu dengan
menggunakan metode grafik. Jika tidak ada pola tertentu (bergelombang,
melebar kemudian menyempit). serta titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 pada.sumbu-Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Gambar 4.3
Scatterplot
Sumber: data‘primer yang diolah:dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa titik-titik tidak membegntuk
pola tertentu dan menyebar diatas dan dibawah 0 (nol) pada sumbu'y. jadi
dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat

heterokedastisitas.

Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adanya korelasi yang

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan yang lain
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pada model regresi. Dalam uji ini terdapat prasyarat pada model regresi
adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian
menggunakan Uji Durbin-Watsen (d). Selain itu terdapat kriteria yang dapat
dilihat pada tabel 8:3 tentang..pengambilan keputusan adatidaknya
autokorelasi,

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Durbin Watson Test sebesar
2,178. Sedangkan nilai Durbin Watson tersebut berada pada interval tidak
ada autokorelasi yaitu dapat dibuktikan pada perhitungan berikut ini:

Dengan K = 3 dan n = 80, serta tingkat signifikansi ( a = 5% ) diperoleh
hasil dL = 1,560 dan dU = 1,715.

Dikatakan tidak ada autokorelasi/bila dL < DW < 4-dU atau 1,560 <
2,178 < 4 — 1,715-atau 1,560 < 2,178/< 2,285 dengan demikian hasil

pengolahan:data menunjukan tidak terdapat autokorelasi.

Uji Linieritas

Uji linieritas memiliki-tujuan untuk menguji apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi
linear. Menurut/Priyatno (2012), kedua variabel dikatakan linier apabila
memiliki taraf signifikansi dinierity lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05). Uji

linieritas pada SPSS for windows diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.14
Uji Linieritas
Linierity Sig. Kesimpulan
Kinerja Karyawan o
0,000 Linier

* Fasilitas

Kinerja Karyawan 0,000 Linier
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Linierity Sig. Kesimpulan
* Lingkungan
Kinerja Karyawan o
) 0,000 Linier
* Kompensasi

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16,(2019)

Berdasarkan tabel 4.14 pada output ANOVA Table diatas, dapat dilihat
bahwa signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka, dapat
disimpulkan bahwa antara variabel fasilitas dan Kkinerja karyawan,
lingkungan dan Kinerja karyawan serta kompensasi dan kinerja karyawan

terdapat hubungan yang linier,'maka asumsi linieritas terpenuhi.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dipergunakan untuk menggambarkan garis yang
menunjukan arah hubungan antar variabel, serta dipergunakan untuk
melakukan prediksi.Pada penelitian ini adalah regresi: linear berganda yang
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Fasilitas, Lingkungan
dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan,-Berdasarkan dari hasil
perhitungan pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS 16
maka diperoleh persamaan‘regresi linier berganda sebagai berikut:

Tabel 4.15

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Beta
(Constant) -0,468 -0,157 876
7,314 ,000
Fasilitas (X1) 0,596 0,610
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Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Beta
1,416 161
Lingkungan (X2) 0,095 0,119
4,626 ,000
Kompehsasi (X3) 0,286 0,384

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 16 (2019)

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas, diperoleh persamaan
regresi linier berganda yang signifikan sebagai berikut:
Y =-0,468 + 0,596 X1 + 0,095 X2+ 0,286 X3+ e

Keterangan..

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Fasilitas

Xz = Lingkungan

X3= Kompensasi

E = Estimasi eror

Interprestasi dari model regresi diatas adalah sebagai berikut:

1. Konstanta yang dihasilkan sebesar -0,468 menunjukkan bahwa besarnya
nilai - Kinerja Karyawan (Y) sebesar. -0,468 jika Fasilitas (Xji);
Lingkungan (X2) dan Kompensasi (X3) adalah konstan.

2. Nilai koefisien Fasilitas (B1) sebesar 0,596 menunjukkan bahwa jika
variabel Fasilitas (B1) meningkat satu satuan, maka akan mengakibatkan
peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,596.

3. Nilai koefisien Lingkungan (B2) sebesar 0,095 menunjukkan’bahwa jika
variabel _ Lingkungan (B2) meningkat™ satu_-satuan, .Jimaka akan
mengakibatkan peningkatanKinerja'Karyawan sebesar 0,095.

4. Nilai koefisien Kompensasi (3) sebesar 0,286 menunjukkan bahwa jika
variabel Kompensasi (Bs) meningkat satu satuan, maka akan

mengakibatkan peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 0,286.
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Pengujian Hipotesis

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan wuntuk-~.menguji hipotesis secara parsial guna
menunjukkan pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap
variabel dependen.Dalam penelitian ini uji t™merupakan suatu uji untuk
mengetahui signifikan pengaruh variabel bebas (fasititasplingkungan, dan
kempensasi) secara parsial atau individual menerangkan “variabel terikat
(kinerja karyawan).

a. Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada variabel Fasilitas (X3):

1) Ho =0
Hi #0
Atau
Ho— Variabel bebas Fasilitas (X1) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta
Karya Agung Sejahtera.

H¢:  Variabel bebas Fasilitas (X1) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta Karya
Agung Sejahtera.

2) Jika nilai signifikansi variabel bebas Fasilitas (X1) pada uji t sig <
0,05 atau thitung > trabet Maka terdapat pengaruh X terhadap Y. Jika
nilai t sig >/0,05 atau thiung < ttabel Maka tidak terdapat pengaruh
variabel X terhadap Y.

3) Twber =t (a/2; n-k-1)

=0,05/2; 80-3-1
=0,025;76
=1,991

Berdasarkan-tabel-4:15.analisisyujistradalah besarnya Nilai thiung pada

variabel Fasilitas (X1) adalah sebesar 7,314 dengan tingat signifikansi

adalah  0,000. Karena 7,314 > 1,991 dan 0,000 < 0,05 maka

menunjukan bahwa Ho ditolak dan H: diterima.
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Kesimpulan: Variabel bebas Fasilitas (X1) berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta Karya
Agung Sejahtera
Perumusan hipotesis_untuk ujl_t*(parsial) pada variabel Lingkungan
(X2):
1)aHo =0
Hi#0
Atau
Ho : Variabel bebas Lingkungan (X2) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta
Karya Agung Sejahtera.
H: : Variabel-bebas Lingkungan (X2) berpengaruh signifikan secara
parsial_terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta Karya
Agung Sejahtera.
2)_Jika nilai signifikansi variabel bebas Lingkungan (X2) pada uji t sig
<0,05 atau t nitung > t tanel Maka terdapat pengaruh-variabel X terhadap
variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau t nitung < t'tanel makatidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.
3) Travel =t (a/2; N-k-1)
= 0,05/2; 80-3-1
=0,025;76
=1,991
Berdasarkan tabel 4.15 analisis uji t adalah besarnya Nilai thiung pada
variabel Lingkungan (X2) adalah sebesar 1,416 dengan /tingkat
signifikansi adalah 0,161 . Karena 1,416 < 1,991 dan 0,161% > 0,05
maka menunjukan bahwa Ho diterima dan Hy ditolak.
Kesimpulan:—Variabel bebas Lingkungan—(Xz) tidaksberpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT.
Cipta Karya Agung Sejahtera. Tidak signifikannya variabel ini dapat
disebabkan lingkungan dalam perusahaan masih dengan kondisi baik,

sehingga tidak memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan.
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c. Perumusan hipotesis untuk uji t (parsial) pada variabel Kompensasi

(X3):

1) Ho=0
Hi#0
Atau
Ho .~Variabel bebas Kompensasi (X3) tidak berpengaruh signifikan
secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y)~\EMKL PT. Cipta
Karya Agung Sejahtera.

Hi : Variabel bebas Kompensasi (X3) berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT. Cipta Karya
Agung Sejahtera:

2) Jika nilai signifikansi variabel bebas Kompensasi (X3) pada uji t sig
< 0,05.atau t hitung > t taver Maka terdapat pengaruh variabel X terhadap
variabel Y. Jika nilai sig > 0,05 atau t nitung <1 tanel Maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.

3)-Tever =t (a/2; n-k-1)

= 0,05/2; 80-3-1

=0,025;76

=1,991
Berdasarkan Tabel 4.15 analisis uji t ‘adalah besarnya nilai thitung
pada variabel Kompensasi (X3) adalah sebesar 4,626 dengan tingat
signifikansi- adalah 0,000 .’Karena 4,626 > 1,991 dan 0,000 < 0,05
maka menunjukan bahwa Ho ditolak dan H; diterima.
Kesimpulan: Variabel bebas Kompensasi (X3) berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) EMKL PT.
Cipta Karya Agung Sejahtera.

4.7.2 Uji F (Uji Simultan)
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas Fasilitas (X1),
Lingkungan (X2), dan Kompensasi (X3) berpengaruh secara simultan

(bersama-sama) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y).
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Tabel 4.16
Uji Simultan (Uji F)

F hitung F table Slg a
23,995 2,72 0,000 0,05

Sumber;-asil pengelolahan data menggunakan SPSS 16, 2019

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, dapat diketahui bahwa fasilitas (X1),
lingkungan (X2), kompensasi(X3) secara bersama-sama._(Simultan)
memiliki hubungan yang signifikan terhadap variabel ‘dependen, Vyaitu
kinerja karyawan (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikan F nitung lebih
besar dari F tbie dan tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05.

Uji Koefisien:Determinasi Disesuaikan (Adjusted R?)

Uji_ Koefisiensi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
R? yang~ semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk-memprediksi
variasi variabel independen. Koefisiensi determinasi yang digunakan
Adjusted R Square dapat naik turun apabila satu variabel independen, tidak
perduli apakah wvariabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen,
(Ghozali, 2013).

Tabel 4.17
Koefisien Korelasi Dan Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6972 ,486 ,466 ,753

Sumber: hasil pengelolahan data menggunakan SPSS 16, 2019
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Dari tabel 4.17 diatas menunjukkan besarnya adjusted R? adalah 0,466
hal ini berarti 46,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi
dari ke 3 variabel independen, yaitu fasilitas, lingkungan dan kompensasi.
Sedangkan sisanya-sebesar 53,4% (100%-46,6%) dijelaskan oleh variable -
variabel*diluar model seperti stres kerja, efektivitas'kerja, motivasi Kkerja,
komitmen, gaya kepempinan dan faktor lain sebagainya. Standart error of
the Estimate (SEE) dari table diatas sebesar 0,753. Semakin Kecil'nilai SEE,
maka akan membuat persamaan regresi semakin tepat dapat. dalam
memprediksi variable dependen.

Pembahasan
Pengaruh Fasilitas (X1) terhadap Kinerja Karyawab ()

Pernyataan hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa “ fasilitas
(X1) berpengaruh terhadap Kinerja karyawan (Y) “-dapat diterima, karena
variabel fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan dengan nilai-koefisien regresi sebesar 0,610. Hal tersebut
dibuktikan dengan analisis uji t yang menunjukkan bahwa nilai thitung 7,314
> nilai twpel 1,991 dan tingkat singnifikansi 0,000 < probabilitas signifikansi
o=0,05.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan hasil penelitian bahwa
fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
EMKL. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat fasilitas maka /Kinerja
karyawan akan semakin meningkat. Hal ini juga dibuktikan padapenelitian
yang-dilakukan oleh"Welli Fitra Hayati yang berjudul-‘Pengaruh Motivasi,
Lingkungan Kerja dan“Fasilitas=Terhadap Kinerja Karyawan PT. Radio
Suara Singgalang Mahimbau (Radio Sushi FM) Padang” bahwa fasilitas
berpengaruh positif .dan signifikan terhadap kinerja karyawan Selain itu ada

penelitian lain yang dilakukan oleh Terry Awitanto Lajatuma, Elva
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Nuraiana dan Juli Murwani (2019) yang berjudul “Pengaruh Fasilitas Kerja
dan Lingkungan kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Bukit Mas Prima
Persada Depo Madiun”, bahwa fasilitas kerja secara parsial tidak
berpengaruh signifikan"terhadap-kinerja, karyawan PT. Bukit Mas Prima
Persada DepodMadiun.

MaKa dalam penelitian ini dapat disimpulkan“bahwa fasilitas yang
diberikan oleh perusahaan mengalami peningkatan Kkinerjaykaryawan.
Peningkatan ini disebabkan sarana dan prasarana yang dimiliki perusahaan
sudah mencukupi karyawan dalam melakukan aktivitas atau kegiatan
EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.

Pengaruh Lingkungan (X2) terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa “ lingkungan (X2)
berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) “ dapat ditolak, karena variabel
lingkungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai _koefisien regresi sebesar -0,119. Hal tersebut
dibuktikan dengan analisis uji t yang menunjukkan nilai thitung 1,416 < nilai
tranel 1,991 dan tingkat singnifikansi 0,161 < probabilitas signifikansi a =
0,05.

Pengujian hipotesis ~kedua menunjukkan hasil penelitian bahwa
lingkungan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawab. Hal ini berarti semakin rendah tingkat fasilitas maka/kinerja
karyawan akan semakin menurun. Hal ini juga dibuktikan pada penelitian
yang dilakukan oleh Vferonica Aprillia D. S (2017) yang berjudul #Pengaruh
kingkungan—Kerja, Displin Kerja dan_Komitmen—Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Indomulti Plasindo di Kota Semarang”, bahwa
lingkungan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan dikarenakan sebagian besar karyawan perusahaan berdomisili

disekitar perusahaan atau tempat dimana mereka bekerja sehingga apapun
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kondisi atau lingkungan kerja tidak mempengaruhi kinerja mereka. Selain
itu ada penelitian lain yang dilakukan oleh Hendry Wijaya (2017) yang
berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Instansi Pemerintah Daerah-KabupateniMusi Banyuasin” bahwa lingkungan
kerja secara parsial-berpengaruh signifikan.terhadap kinerja karyawan.
Maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan.bahwa lingkungan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan EMKL PT. Cipta
Karya Agung Sejahtera. Tidak signifikannya variabel ini disepabkan oleh
kebisingan di jam kerja yang dapat mengganggu konsentrasi,»dimana
responden menjawab pernyataan tersebut melalui kuisioner dengan jawaban

tidak setuju sebanyak 2,5%.

Pengaruh-Kompensasi (Xs) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Pernyataan hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa *“ kompensasi
(X3) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) “ dapat diterima, karena
variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
karyawan dengan nilai~koefisien regresi sebesar 0,384. Hal tersebut
dibuktikan dengan analisis uji t yang menunjukkan nilai thitung 4,626 > nilai
tranel 1,991 dan tingkat singnifikansi 0,000 < probabilitas signifikansi a =
0,05.

Hipotesis ketiga menunjukkan hasil penelitian bahwa kompensasi
berpengaruh positif ' dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini
berarti semakin tinggi tingkat kompensasi maka kinerja karyawan akan
semakin meningkat. Hal ini juga dibuktikan pada penelitian yang'dilakukan
oleh Medi Prakoso (2016) yang berjudul “Pengaruh Motivasi/Kerja dan
Kompensasi, [ erhadap-Kinerja-Karyawan PercetakansART Studio Jakarta
Pusat”, bahwa kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh
Ica Monica Oktapriani (2016) dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan
Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kepuasan Kerja
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Sebagai Variabel Intervening” bahwa kompensasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepuasaan kerja dan kinerja pegawai.

Maka dalam penelitiandni dapat disimpulkan bahwa kompensasi
berpengaruh secara signifikan terhadapikinerja karyawan EMKL PT. Cipta
Karya AgungsSejahitera. Kompensasi juga_berpengaruh dalam semangat
kerja_karyawan dalam menjalankan pekerjaan. “Selain itu upah dan
tunjangan yang diberikan kepada karyawan tepat waktu'membuat karyawan

senang dalam menjalankan pekerjaan.

Pengaruh Fasilitas (X1), Lingkungan (X2) dan Kompensasi (X3)
terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Hasil uji- F penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Fniung yang
dihasilkan'model regresi adalah sebesar 23,995 dengan tingkat signifikansi
0,000-<-0,05. Hasil uji F tersebut telah membuktikan bahwa hipotesis
keempat penelitian ini, yaitu: “Diduga variabel fasilitas, lingkungan dan
kompensasi memiliki pengaruh. positif dan signifikan secara simultan
terhadap kinerja karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera”
diterima. Hal ini, menunjukkan bahwa fasilitas (X1),lingkungan (X2), dan
kompensasi (X3) /bersama-sama memiliki pengaruh signifikan secara
simultan terhadap kinerja Karyawan (). Hal tersebut didukung adanya nilai
koefisiensi korelasi (R) yang dihasilkan oleh model regresi tersebut adalah
sebesar 0,466 hal ini berarti 46,6% variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variasi dari ke 3 variabel independen, yaitu fasilitas, lingkungan dan
kompensasi. Sedangkan sisanya sebesar 53,4% (100%-46,6%) dijelaskan
oleh. variabel-variabel diluar model sepertl stres—kerja,.efektivitas kerja,
motivasi kerja, komitmen, gaya kepempinan dan faktor lain sebagainya. Jadi
dapat disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai nilai baik dan

mempengaruhi kinerja karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada pembahasan tersbut dapat disimpulkan bahwa.tujuan diadakannya

penelitian ini guna unutk mengetahui pengaruh fasilitas, lingkungan, dan

kompensasi terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut

1q

Variabel fasilitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan EMKL PT. Cipta | Karya Agung Sejahtera. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan menggunakan analisis uji t bahwa
nilai nilai thitung 7,314 > nilai twner 1,991 dan tingkat singnifikansi 0,000
< probabilitas signifikansi a = 0,05.

Lingkungan (X2) berpengaruh negatif dan tidak signifikan dan negatif
terhadap kinerja karyawan EMKL PT. Cipta Karya Agung Sejahtera. .
Hal tersebut dibuktikan dengan analisis uji t yang menunjukkan nilai
thiung 1,416 < nilai twver 1,991 dan tingkat singnifikansi 0,161 <
probabilitas signifikansi o = 0,05.

Kompensasi (Xz), berpengaruh posif-dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal“ tersebut dibuktikan -dengan analisis uji t yang
menunjukkan nilai thiung 4,626 > nilai twee 1,991 dan tingkat
singnifikansi 0,000 < probabilitas signifikansi o = 0,05.

Variabel fasilitas, lingkungan dan kompensasi bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerjarkaryawan EMKL PT. Cipta
Karya Agung-Sejahtera. Hasil dari-uji” F menunjukkan bahwa nilai
Fritung yang dihasilkansmodelwregresi“adalah sebesar 23,995 dengan
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05.
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Saran

Berdasarkan pembahasan diatas mengenai fasilitas, lingkungan, dan

kompensasi terhadap kinerja-karyawan EMKL maka adapun saran yang

dapat diberikan sebagai berikut:

1.

Bagi STIMAK Barunawati, penelitian_inighanya memakai 3 variabel
bebas_~yaitu fasilitas, lingkungan, dan kempensasi serta kinerja
karyawan sebagai variabel terikat ini~termasuk. Sumbangan ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia.elain itu
penelitian ini dapat dijadikan bahan pembanding dengan teqri=teori
yang diperoleh dari perkuliahan.

Bagi perusahaan alangkah sebaiknya selalu memperhatikan kelayakan
fasilitas yang telah disediakan sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan
tepat pada waktunya. Selain itu lingkungan kerja baik fisik maupun non
fisik perlu dikembangkan lagi agar perusahaan 'semakin baik
kedepannya sesuai dengan tujuan yang ‘telah diciptakan. Dan
pemberian kompensasi | tepat’ waktu dapat berpengaruh baik pada
kinerja karyawan.

Untuk peneliti selanjutnya, penggalian keempat variabel ini untuk
diteliti, dapat terus dilakukan. Sebaiknya juga menambahan variabel
lain selain> ketiga variabel independen yang telah diteliti, sehingga
terlihat  variabel-veriabel lain yang ‘dapat mempengaruhi  Kinerja
karyawan seperti‘ stres, Kerja, efektivitas kerja, motivasi kerja,
komitmen, gaya kepempinan dan faktor lain sebagainya yang dimiliki

oleh perusahaan tersebut.
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LAMPIRAN 2 : Kuisioner

KUISIONER PENELITIAN

FASILITAS, LINGKUNGAN DAN KOMPENSASI"TERHADAP KINERJA
KARYAWAN EMKL

Sehubungan dengan penyusunan skripsi dengan judul yang telah disebutkan
diatas,maka dengan hormat saya:
Nama : Tiara Marta Kusuma
N.I.M : 151011290
Jurusan : Administrasi'Bisnis

Adalah mahasiswi Sekolah Tinggi IImu Administrasi
ManajemenKepelabuhan Barunawati Surabaya, memohon kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi kuesioner yang saya ajukan inisecara jujur
dan terbuka berdasarkan kondisi atau keadaan yang sebenarnya. Daftar pertanyaan
ini saya ajukan-semata-mata untuk keperluanpenelitian sebagai salah satu syarat
dalam menyelesaikan jenjang Strata Satu (S1) dan tidak untuk
dipublikasi.Kerahasian Bapak/Ibu/Saudara(i) dapat saya-jamin.

Demikian saya ucapkan terima kasih atas ketersedian dan kerjasama
Bapak/lbu/Saudara(i) yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk mengisi

kuisioner ini.

Hormat Saya;

Tiara Marta Kusuma



KUISIONER PENELITIAN

FASILITAS, LINGKUNGAN DAN KOMPENSASI TERHADAP KINERJA

KARYAWAN EMKL

IdentitasResponden

Untuk keperluan keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada

Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk mengisi data berikut ini :

1
2
3.
4

Nama Yl AN S
. Jenis Kelamin :PhL
Usia R .. ... ... SO
Pendidikan Terakhir :a. SLTP c. D3 e. S2
b. SLTA d. S1 f. Lainnya
Lama Kerja ra. R bulan/tahun (isi dantingkari salah satu)

Petunjuk Pengisian Kuisioner

1.

Sebelum mengisi kuisioner ini, mohon Bapak/Ibu/Saudara(i) membaca
setiap butir pertanyaan dengan cermat.Kemudia beri tanda check list ()
pada kolom yang sesuai dengan pilihan.

Untuk setiap butir’pertanyaan hanya diperbolehkan memilih satu alternatif
jawaban.

Semua pertanyaan yang ada mohon di jawab tanpa ada satupun’ yang

terlewat.

Keterangan Jawaban

1.
. TSTmmpkidak Setuju

2
3
4,
5. SS :Sangat Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

RR  :Ragu-Ragu
S : Setuju



Variabel Fasilitas (X1)

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

TS

RR

S

SS

Jaringan
internetdapatmembantumeny
elesaikan pekerjaan

dengancepat.

Kendaraan yang
disediakanperusahaandalamk
ondisibaikdapatmenyelesaika

npekerjaantepatwaktu.

Kelengkapan fasilitas tempat
ibadah disediakan berfungsi
dengan baik.

Kesulitan dalam penggunaan
peralatan kerja dapat
menghambat aktivitas

menyelesaikan pekerjaan.

Suhu'ruangan kerja menjadi
cukup ¢ baik ~ menunjang

aktivitas.

Variabel Lingkungan (X2)

No:

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

STS

TS

RR

S

SS

Perlengkapanpenerangandala
mruangansudahcukupbaikda

nmemadai.




2. Kondisikebersihan toilet
sudahcukup terawatt.

3. Hubungan atasan dan
bawahan berlangsung baik.

4. Kebisingan di jam
kerjadapatmengganggukonse
ntrasi.

5. Hubungan antar karyawan
terjalin cukup baik.

Variabel Kempensasi (X3)

No.

Pertanyaan

Pilihan Jawaban

SiS

TS | 1RR S

SS

Tunjangan diberikan pihak
perusahaan sesuai dengan
harapan karyawan.

Bonus ', yang  diberikan
perusahaan sebanding
dengan waktu kerja lembur.

Gaji yang diberikan setiap
bulan tepat waktu.

Adanyajaminansosialtenagak
erja yang
diberikanpihakperusahaan

Perbedaan gaji antar bagian
dalam perusahaan sesuai

harapan.




Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Pilihan Jawaban

pelatihan gembangan |

vvvvv

RR S

SS

kinerja kepada karyawan. |
a4




LAMPIRAN 3

: Hasil Statistik Deskriptif

VARVABEL FASIRITAS (X1)

X1.1
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 4 5.0 5.0 5.0
4 19 23.8 23.8 28.8
5 57 71.2 71.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
X1.2
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 9 11.2 11.2 12.5
5 70 87.5 87.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
X1.3
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 3 3.8 3.8 5.0
5 76 95.0 95.0 100.0
Total 80 100.0 100.0




X1.4

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
3 14 17.5 17.5 18.8
4 9 11.2 11.2 30.0
5 56 70.0 70.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

X1.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
4 21 26.2 26.2 27.5
5 58 72.5 72.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

VARIABEL LINGKUNGAN (X2)

X2.1
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 2 2.5 2.5 2.5
4 21 26.2 26.2 28.8]
5 57 71.2 71.2 100.0
Total
80 100.0 100.0




X2.2

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 22 275 27.5 28.8
5 57 71.2 71.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
X2.3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
4 2 25 25 3.8
5 77 96.2 96.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
X2.4
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 2 2 25 2.5 2.5
3 10 12.5 12.5 15.0
4 11 13.8 13.8 28.8
5 57 71.2 71.2 100.0
Total 80 100.0 100.0




X2.5

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 3 3.8 3.8 3.8
4 31 38.8 38.8 42.5
5 46 57.5 57.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

VARIABEL KOMPENSASI (X3)

X3.1

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
3 1 1.2 1.2 2.5
4 28 35.0 35.0 37.5
5 50 62.5 62.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

X3.2

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 2 1 1.2 1.2 1.2
3 1 1.2 1.2 2.5
4 28 35.0 35.0 37.5
5 50 62.5 62.5 100.0

Total 80 100.0 100.0




X3.3

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 3 3.8 3.8 5.0
5 76 95.0 95.0 100.0
Total 80 100.0 100.0
X3.4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 2 2 25 2.5 2.5
3 20 25.0 25.0 27.5
4 9 11.2 11.2 38.8
5 49 61.2 61.2 100.0
Total 80 100.0 100.0
X3.5
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 29 36.2 36.2 37.5
5 50 62.5 62.5 100.0
Total 80 100.0 100.0




VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

Y.l
Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 4 5.0 5.0 5.0
4 40 50.0 50.0 55.0
5 36 45.0 45.0 100.0
Total 80 100.0 100.0
Y.2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 1 1.2 1.2 1.2
4 29 36.2 36.2 37.5
5 50 62.5 62.5 100.0
Total 80 100.0 100.0
Y.3
Frequency Percent Valid Percent [Cumulative Percent
Valid 3 2 25 2.5 2.5
4 2 25 2.5 5.0
5 76 95.0 95.0 100.0
Total 80 100.0 100.0




Y.4

Frequency Percent Valid Percent |Cumulative Percent
Valid 3 25 31.2 31.2 31.2
4 17 21.2 21.2 52.5
5 38 47.5 47.5 100.0

Total 80 100.0 100.0

Y.5

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 3 2 25 2.5 2.5
4 48 60.0 60.0 62.5
5 30 375 375 100.0

Total 80 100.0 100.0




LAMPIRAN 4 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
VARIABEL FASILITAS (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 |TOTAL_X1
X1.1 Pearson Correlation 1 .318" 229" 242" 287" .699"
Sig. (2-tailed) .004 .041 .030 .010 .000]
N 80 80 80 80 80 80]
X1.2 Pearson Correlation .318™ 1 .158 413" .264" .678"
Sig. (2-tailed) .004 .160 .000 .018 .000
N 80 80 80 80 80 80|
X1.3 Pearson Correlation 229" .158 1 .164 .049 488"
Sig. (2-tailed) .041 .160 .145 .668 .000
N 80 80 80 80 80 80|
X1.4 Pearson Correlation 242" 413" .164 1 .143 .665™
Sig. (2-tailed) .030 .000 .145 .206 .000
N 80 80 80 80 80 80|
X1.5 Pearson Correlation .287" .264" .049 143 1 .550"
Sig. (2-tailed) .010 018 668 206 .000
N 80 80 80 80 80 80|
TOTAL_X1 Pearson Correlation .699" .678" 488" .665" 550" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 80 80 80 80 80 80]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

813




VARIABEL LINGKUNGAN (X2)

Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 |TOTAL_X2

X2.1 Pearson Correlation 1 -.092 -.020 -.200 .026 .395™

Sig. (2-tailed) 418 .861 .075 .821 .000

N 80 80 80 80 80 80

X2.2 Pearson Correlation -.092 1 123 .066 -.193 .304"

Sig. (2-tailed) 418 276 561 .087 .006

N 80 80 80 80 80 80

X2.3 Pearson Correlation -.020 123 1 .030 -.028 .439™

Sig. (2-tailed) 861 276 792 804 .000

N 80 80 80 80 80 80

X2.4 Pearson Correlation -.200 .066 .030 1 .074 367"

Sig. (2-tailed) .075 .561 792 .513 .001

N 80 80 80 80 80 80

X2.5 Pearson Correlation .026 -.193 -.028 .074 1 .580™

Sig. (2-tailed) 821 .087 .804 513 .000

N 80 80 80 80 80 80

TOTAL_X2 Pearson Correlation .395™ .304" 439" .367" .580™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .006 .000 .001 .000

N 80 80 80 80 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.861




VARIABEL KOMPENSASI (Xs)

Correlations

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 |TOTAL_X3
X3.1 Pearson Correlation 1 120 .138 -.115 -.173 .346™
Sig. (2-tailed) 289 221 308 125 .002
N 80 80 80 80 80 80]
X3.2 Pearson Correlation 120 1 .006 -.036 307" .658™
Sig. (2-tailed) .289 .959 .750 .006 .000
N 80 80 80 80 80 80|
X3.3 Pearson Correlation .138 .006 1 -.056 181 .508™
Sig. (2-tailed) 221 .959 .622 .109 .000
N 80 80 80 80 80 80|
X3.4 Pearson Correlation -115 -.036 -.056 1 .107 311"
Sig. (2-tailed) 308 750 622 343 .005
N 80 80 80 80 80 80]
X3.5 Pearson Correlation -173 307" 181 .107 1 599"
Sig. (2-tailed) 125 .006 .109 .343 .000
N 80 80 80 80 80 80
TOTAL_X3 Pearson Correlation .346" .658™ .508™ 3117 .599™ 1
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .005 .000
N 80 80 80 80 80 80]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of
Items

167




VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)

Correlations

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL_Y

Y.1 Pearson Correlation 1 278" .154 173 192 .685"

Sig. (2-tailed) .013 172 124 .087 .000

N 80 80 80 80 80 80

Y.2 Pearson Correlation 278" 1 -.087 .004 .048 455"

Sig. (2-tailed) .013 444 971 .674 .000

N 80 80 80 80 80 80

Y.3 Pearson Correlation 154 -.087 1 .230" -.133 430"

Sig. (2-tailed) 172 444 .040 .240 .000

N 80 80 80 80 80 80

Y.4 Pearson Correlation 173 .004 .230" 1 .060 523"

Sig. (2-tailed) 124 971 .040 .598 .000

N 80 80 80 80 80 80

Y.5 Pearson Correlation 192 .048 -.133 .060 1 514"

Sig. (2-tailed) .087 674 .240 .598 .000

N 80 80 80 80 80 80

TOTAL_Y Pearson Correlation .685™ 455" 430" 523" 514" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 80 80 80 80 80 80]

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.822 5




LAMPIRAN 5 : Hasil Uji Asumsi Klasik

UJI NORMALITAS
P Y

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
1¢

3

Expected Cum Prob

oo 02 O'C O‘G 0B 10
Observed Cum Prob
3 3R 2 g
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test ?-]}
Unstandardize =
d Residual S
N 80
Normal Parameters?® Mean .0000000}-
Std. Deviation .73808169F
Most Extreme Differences Absolute .073
Positive .068
Negative -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .649]
Asymp. Sig. (2-tailed) .794

a. Test distribution is Normal.

\(/ N/




Regression Studentized Residual

UJI MULTIKOLINIERITAS

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 FASILITAS 971 1.030
LINGKUNGAN .960 1.042
KOMPENSASI .979 1.022

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

UJI HETEROKEDASTISITAS

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Scatterplot

-2

o

T
-1

T
o

T
1

T
2

Regression Standardized Predicted Value




UJI AUTOKORELASI

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6972 .486 466 .753 2.178
a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, FASILITAS, LINGKUNGAN
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
UJI LINIERITAS
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 40.764 3 13.588| 23.995 .000¥

Residual 43.036 76 .566

Total 83.800 79

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, FASILITAS, LINGKUNGAN

b. Dependent Variable: KINERJA
KARYAWAN



LAMPIRAN 6 : Hasil Uji Regresi Linier Berganda

i
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.468 2.984 -157 876
FASILITAS .596 .081 .610 7.314 .000
LINGKUNGAN .095 .067 119 1.416 .161
KOMPENSASI .286 .062 .384 4.626 .000

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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LAMPIRAN 7 - Hasil Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 40.764 3 13.588| 23.995 .0002
Residual 43.036 76 .566
Total 83.800 79

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, FASILITAS, LINGKUNGAN
b. Dependent Variable: KINERJA

KARYAWAN
Uji Koefesien Determinasi Ganda
Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate
1 .6972 .486 466 .753

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN



LAMPIRAN 8 : Lembar Konsultasi
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LAMPIRAN 9 : Tabel t

Titik Persentase Distribusi t (df = 1 -40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 | 1270620 | 31.82052 | 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4.30265 6.96456 9.92484 | 22.32712
3 0.76489 1.63774 235336 3.18245 4.54070 5.84001 10.21453
4 0.74070 1.53321 213185 277645 3.74695 4.60409 717318
5 0.72669 1.47588 201505 257058 3.36493 403214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 244691 3.14267 3.70743 520763
7 071114 141492 1.89458 236462 299795 349948 478529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 450079
9 0.70272 1.38303 183311 226216 282144 324984 420681

10 0.69981 1.37218 1.81246 222814 276377 3.16927 414370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 268100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.18037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 214479 262449 297684 378739
0.69120 1.34061 1.75305 213145 260248 2.94671 3.73283
0.69013 1.33676 1.74588 211991 258349 292078 368615
0.68920 1.33338 1.73961 210982 2.56693 289823 3.64577
0.68836 1.33039 1.73406 2.10082 255238 287844 361048
0.68762 132773 1.72913 2.09302 253948 286093 357940
0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 252798 2.84534 3.55181
0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 251765 2.83136 3.52715
0.68581 132124 171714 207387 250832 281876 3.50499
0.68531 1.31946 1.71387 2.06886 2.49987 280734 3.48496
0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 249216 279694 3.46678
0.68443 131635 1.70814 205954 248511 278744 3.45019
068404 1.31497 1.70562 205553 247863 27787 3.43500
0.68368 1.31370 1.70329 205183 247266 277088 3.42103
0.68335 1.31253 1.70113 204841 246714 2.76326 3.40816
0.68304 1.31143 1.69913 204523 2.46202 275639 3.39624
0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 245726 2.75000 3.38518
0.68249 1.30046 1.69552 203951 245282 274404 3.37490
0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 244868 273848 3.36531
0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 244479 273328 3.35634
088177 1.30695 1.69092 203224 244115 272839 334783
0.68156 1.30621 1.68957 203011 243172 272381 3.34005
0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 243449 271948 333262
068118 1.30485 1.68709 202619 243145 271541 3.32563
0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 242857 271156 3.31903
0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70™1 3.31279

068067 | 130308 | 168385 | 202108 | 242326| 270446 | 3.30688

S84SR LERLEBRBNBRRRBRNRBEIIGA

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas dacrah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas dacrah dalam
kedua ujung

—
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago wordpress.com), 2010 Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
0.68052 1.30254 1.68288 201954 242080 270118 330127

068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 260807 | 329595
068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 320089
068011 | 130109 | 168023 | 201537 | 241413 | 269228 | 3.28607
067998 | 130065 | 167943 | 201410 | 241212 | 268959 | 328148
067986 | 130023 | 167866 | 201200 | 241019 | 268701 | 327710
067975 | 129982 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 3.27201
067964 | 129944 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 3.26891
067953 | 120007 | 167655 | 200958 | 240489 | 267995 | 3.26508
067943 | 129871 | 167591 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141
067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325789
067924 | 129805 | 167463 | 200665 | 240022 | 267373 | 325451
067915 | 129773 | 167412 | 200575 | 239879 | 267182 | 325127
067906 | 129743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
067898 | 129713 | 167303 | 200404 | 230608 | 266822 | 324515
067890 | 129685 | 167252 200324 | 239480 | 266651 | 324226
067882 | 129658 | 167203 | 200247 | 239357 | 266487 | 3.23%48
067874 | 129632 | 167155 | 200172 | 230238 | 266320 | 323680
067867 | 129607 | 167109 | 200100 | 239123 | 266176 | 3.23421
067860 | 129582 | 167065 200030 | 239012 | 266028 | 323171
067853 | 129558 | 167022 | 199962 | 238905 | 265886 | 322930
067847 | 129536 | 166980 | 199897 | 238801 | 265748 | 3.22696
067840 | 129513 | 166940 [ 199834 [ 238701 | 265615 | 322471
067834 | 129492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 322253
067828 | 129471 | 166864 | 199714 | 238510 | 265360 | 322041
067823 120451 | 166827 | 199656 | 238419 | 265239 | 321837
067817 | 120432 | 166792 | 199601 | 238330 | 265122 | 321639
067811 | 120413 | 166757 | 199547 | 238245 | 265008 | 321446
067806 | 120394 | 166724 | 199495 | 238161 | 264898 | 321260
067801 | 129376 | 166691 | 199444 | 238081 | 264790 | 321079
067796 | 120350 | 166660 | 199394 | 238002 | 264686 | 320903
067791 | 120342 | 166629 | 199346 | 237926 | 264585 | 320733
067787 | 129326 | 166600 | 1.99300 [ 237852 | 264487 | 3.20867
067782 | 129310 | 166571 | 199254 [ 237780 | 264391 | 320406
067778 | 129204 | 166543 | 1.99210 [ 237710 | 264208 | 320249
067773 | 120279 | 166515 | 199167 | 237642 | 264208 | 3.20096
067769 | 120264 | 166488 | 1.99125 | 237576 | 264120 | 3.19948
067765 | 129250 | 166462 | 199085 | 237511 | 264034 | 3.19804
067761 | 129236 | 166437 | 199045 | 237448 | 263950 | 3.19683
067757 | 120222 | 166412 | 190008 | 237387 | 263869 | 319526

——

83dJJFFJNIIZRAI2222322 8298808028880 082

Catatan:  Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung

—_—_—_—_— e ——————
Diproduksi oleh: Junaidi (http://junaidichaniago.wordpress.com), 2010 Page 2



LAMPIRAN 10

: Tabel Uji F

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

TR df untuk pembilang (N1)
(N2) 1 2] 3 4 s| 6] 7] 8] o o] 1] 2] 13 4] 18
1 161 190 216 225 230 Pt 237 23 20 242 243 244 245 245 26
2| 1851 | 18.00 | 1016 | 19.25 | 16.30 | 18.33 | 10.35 | 16.37 | 10.38 | 10.40 | 16.40 | 10.41 | 10.42 | 1042 | 1643
3113 | 985 | 028 912 am LA 888 885 | 881 an 876 | 874 87 an ar
4| ™Tn 694 650 630 | 626 | 616 | 608 | 604 | 600 | 506 | 504 | 591 589 587 5.86
5| 661 579 | 541 519 505 | 495 | 488 4B2 | 477 | A74| AT0| 468 | 466 | 464 462
6| 5080 514 | 476 | 453 430 | 428 | 41 415 | 410 | 406 | 403 | 400 398 106 M
7| 558 | ava| 435 412 307 | 387 | 378 373 | 368 | 364 | 360 asr ass 353 351
8| 632| ad6| 407 | 38| 260 | 358 | 350| 24a| 330 | s35| 33| 328 | s26 | 320 | 3
9| 512 426 | 386 | 363 348 | 337 | 320 323 | 318 | 314 310 | 307 308 303 a0t
10| 496 | 410 37 348 333 | 32| 34 307 | 302 | 298 284 | 2, 289 286 285
11| as4| 308 | 358 | 336 | 320| 300 | 301 | 205| 200 | 2085 | 282 | 270 | 276 | 274 | 272
12| 475 389 | 340 326 an 300 | 29 285| 280 | 278 272 | 269 | 266 264 262
13| as7 as 3n 318 303 | 202 | 283 277 | 2™ 267 | 263 | 260 | 258 255 | 283
14| 460 ar4 354 amn 206 | 285 27| 270 | 265 | 260 | 257 | 253 | 251 248 246
15 | 454 388 | 320 106 20| 27| a2n 264 | 2590 | 254 25 248 | 245 242 240
16 | 440 363 | 324 ki 285 | 274 | 266 | 250 | 254 240 246 | 242 | 240 | 237 235
17 | 445 3590 | 320 | 296 a8 27m | 261 255 | 249 | 245 2. 238 | 238 233 | 2»n
18| ann 355 | 316 | 283 77| 266 | 258 5 246 | 241 237 | 2% a 220 a2
19 | a3 352 | 313 | 200 274 | 263 | 254 248 | 242 | 238 234 | 23 228 226 223
20| a35| 340 | 310 | 267 | 271 | 260 | 281 | 245| 239 | 238 | 231 | 228 | 226 | 222| 220
n 432 3ar 307 | 284 268 | 257 | 248 242 | 237 | 23 228 | 225 | 222 220 218
2| 430 344 308 282 266 | 255 | 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220 | 217 218
23| 428 342 303 | 280 264 | 253 244 237 | 232 | 227 | 224 220 | 218 215 213
4| 426 340 | 301 78 262 | 25 24 236 | 230 | 225 222 | 218 | 218 213 an
25| 424 | 330 | 2908 27 260 | 249 | 240 | 234 | 228 | 224 | 220| 26| 214 | 211 200
2 | 423 337 | 288 | 274 259 | 247 | 23 232 | 221 | 222 218 | 2145 | 212 208 aor
7| an 335 | 206 | 273 25T | 248 | 237 | 23 226 | 220 297 | 293 | 210 | 208 | 208
28| 420 3 295 an 256 | 245 | 236 | 220 | 224 | 219 215 | 212 | 200 206 | 204
20| 418 333 | 293 | 270 255 | 243 | 235 228 | 22| 218 214 | 210 | 208 208 203
30| 417 | 332 | 282 268 253 | 242 | 23| 221 | 20 216 | 2193 | 200 | 206 | 204 m
n 416 33 | 29 268 as2| 24 232 225 | 220 | 215 am 208 | 208 203 | 200
32| anvs 320 | 280 | 267 251 240 | 2 224 | 29| 214 | 290 | 207 204 m 1.9
33| 414 328 | 288 266 250 | 239 | 230| 223 | 218 | 213 | 200 | 206 | 203 | 200 1.98
M| a3 328 | 288 265 240 | 238 | 229 223 | 217 | 212 208 | 205 | 20 1.00 197
35| as2| azr| 287 | 264 | 240 | 237 | 220 222| 296 | 211 | 207 | 204 | 201 | 10| 108
| an 326 | 287 | 263 248 | 236 | 228 aan 28| 211 207 | 203 | 200 1.08 195
| an 325 | 286 | 263 247 | 286 | 227 | 220 214 | 210 | 206 | 202 | 200 197 195
| 410 324 285 262 246 | 235 | 226| 2108 | 214 | 208 205 | 202 199 1.06 1.4
W | 400 324 | 285 261 246 | 234 226 219 | 213 | 208 204 | 200 188 195 193
40 | 408 323 | 284 | 261 245 | 234 | 225 218 | 212 | 208 204 | 200 197 1.05 182
a“ 4.08 323 | 283 | 260 244 | 233 | 224 297 | 2192 | 207 | 203 | 200 197 184 192
4 | 407 322 | 283 | 258 244 | 232 | 224 17| an 206 | 2.03 199 186 164 1.9
44| ao7 axn 28 259 243 | 232 | 223 | 2196 | 21t 206 | 202 190 196 103 1.9
a4 | 408 k¥ 282 258 243 | 2m 223 216 | 210 | 208 201 198 185 102 1.90
45 | 406 320 | 2m 258 | 242] 231 222 215 | 210 | 205 2.01 1.97 1.94 102 | 1.8
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[ Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 |

- df untuk pembilang (N1)

T N2 1] 2] 3] a4l s| o] 7| s 9ol 1o 1] 2] 13| 1] 18
405 320 | 281 | 257 | 242|230 | 222 | 215 | 209 | 20¢ | 200 | 197 | 184 | 191 | 120
405 | 320 | 280 | 257 | 241 | 230 | 221 | 214 | 209 | 206 [ 200 | 196 | 193 | 191 | 188
404|319 | 280 | 257 | 241 | 229 | 221 | 214 | 208 | 203 | 199 | 196 | 193 | 190 | 158
404|318 | 279 | 256 | 240 | 229 | 220 | 213 | 208 [ 203 | 190 | 196 | 193 | 190 | 188
403|318 | 279 | 256 | 240 | 220 | 220 | 213 | 207 [ 209 | 199 | 195 | 152 | 180 | 187
403|318 | 279 | 255 | 240 | 228 | 220 | 213 | 207 [ 202 | 198 | 195 | 192 | 180 | 127
403|318 | 278 | 255 | 230 | 228 | 215 | 212 | 207 [202 | 198 | 1.9¢ | 191 | 129 | 188
402 | 317|278 | 255 | 239 | 228 | 218 | 212 | 208 [ 201 [ 197 | 194 | 191 | 182 | 128
402|317 | 278 | 254 | 230 | 227 | 218 | 212 | 206 | 201 [ 197 | 194 | 191 | 188 | 188
402 | 316|277 | 256 [ 238 | 227 | 218 | 211 | 206 | 201 | 197 | 193 | 150 | 188 | 188
a0t | 316|277 | 254 | 238 | 227 | 218 | 211 | 208 [ 200 | 196 | 193 | 190 | 187 | 188
401|316 | 277 | 253|238 [ 226 | 218 | 211 | 205 [ 200 | 196 | 193 | 190 | 187 | 188
401|316 | 276 [ 253|237 | 226 [ 217 [ 210 | 205 | 200 | 196 | 192 | 180 | 187 | 184
400|315 (276 | 253 | 237 [ 226 | 217 | 210 | 204 [ 200 | 196 | 192 | 189 | 188 | 184
400|315 | 276 [253 237 | 228 [ 217 [ 210 | 204 [ 199 | 195 | 192 | 189 | 106 | 1.84
400|315 | 276 | 252 | 237 (225 | 216 | 200 | 204 | 199 | 195 | 190 | 188 | 108 | 183

400|315 | 275 236 |2 200|203 | 199 | 195|191 | 188 | 185 | 183
399 | 314 | 275 236 | 225|216 209 | 203 | 198 | 194 | 191 | 188 | 185 | 183
398 |34 | 275 235|224 | 218|209 | 203 | 198 | 194 | 107 | 188 | 185 | 183
398 | 314|275 | 251 | 236 208 | 203 | 198 | 1.94 | 190 | 147 | 155 | 182
399 | 314 | 274 | 251 | 235 | 224 | 215 | 208 | 203 | 198 | 1.94 | 160 | 187 | 184 | 182
368 | 313|274 | 251 (235|224 | 215|208 | 202 | 198 | 193 | 190 | 147 | 184 | 182
398 | 313|274 | 251 | 235 | 224 [ 215 | 208 | 202 | 197 | 193 | 190 | 187 | 184 | 1.82
398 | 313|274 | 250|235 | 223 [ 215 (208 | 202 | 197 | 193 | 1.90 | 186 | 1.84 | 181
398 | 313|274 | 250|235 | 223 214|207 | 202 | 197 | 193 | 1.80 | 186 | 1.84 | 181
398|313 | 273|250 234|223 | 214|207 | 201 | 197|183 | 189 | 186 | 183 | 181
397 (312|273 | 250 234 | 223 | 214|207 | 201 | 196 | 192 | 1,80 | 186 | 183 | 1.81
387|312 (273 | 250|234 | 223 (214|207 | 201 | 196 | 1.02 | 1,80 | 186 | 1.83 | 1.81
397|312 | 273 | 250 (234 | 222 | 214 [ 207 | 201 | 196 | 1.62 | 1,80 | 185 | 183 | 1.80
397|312 (273 | 249 (234 | 222 (213|208 | 201 | 196 | 1.92 | 1.88 | 185 | 183 | 1.80
397|312 | 272 | 249 | 233|222 | 213|206 | 201 | 196 | 1.92 | 1.88 | 185 | 182 | 1.80
397|312 (272|249 (233|222 213|206 | 200 | 196|192 | 188 | 185 | 182 | 1.80
396 | 311 | 272 | 249 (233 | 222 (213 (206 | 200 [ 1.95 | 1.01 | 1,88 | 185 | 1,82 | 1.80
396 | 311|272 | 249 (233|222 (213|206 | 200 [ 195 | 1.01 | 188 | 185 | 182 | 170
396 | 311|272 | 249|233 (221 | 213 (206 | 200 | 195 | 1.9 | 1.88 | 184 | 182 | 179
396 | 311 | 272 | 248 | 233 | 221 | 212 | 206 [ 200 | 195 | 1.91 | 1.87 | 184 | 182 | 1.79
396 | 311|272 | 248 | 233 | 221 (212|205 200 | 195 [ 1.01 [ 1,87 | 184 | 181 | 1.79
386 | 311|271 | 248 (232 | 221 (212 (205|190 | 195 | 1.01 | 1,87 | 184 | 181 | 1.79
385 | 311|271 | 248 (232|221 (212|205 | 169 | 1.95 | 1.00 | 1,87 | 184 | 1.8 | 179
395|310 (271 | 248 (232 | 221 (212 [ 205 [ 190 | 1.94 | 1.90 | 1.87 | 184 | 181 | .79
395|310 (271 | 248 232 | 221 [ 212|205 | 160 | 1.94 | 1.00 | 1.87 | 184 | 181 | 1.78
395|310 (271 | 248 (232|220 (212 | 2065|199 | 194 | 100 | 187 | 183 | 181 | 1.78
395|310 (271 | 248 (232|220 (212 (205 (199 | 1.94 | 1.00 [ 1,86 | 183 | 1.81 | 1.78
395|310 (271 | 247 (232 | 220 (211 | 204 [ 190 | 1.94 | 1.00 | 1,86 | 183 | 1.80 | 1.78
395310271 | 247 (232220 (211|204 [ 190 | 194|100 | 1.86 | 183 | 180 | 1.78
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